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ABSTRAK 

 

TITIS PRATIWI (1620010086): Hubungan antara Pemahaman Kode 

Etik Dengan Kinerja Pustakawan  di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta. Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.  

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui seberapa baik pemahaman 

pustakawan terhadap kode etik pustakawan di Perpustakaan UGM 

Yogyakarta 2) mengetahui seberapa baik kinerja pustakawan di 

Perpustakaan UGM Yogyakarta 3) mengetahui adakah hubungan antara 

pemahaman kode etik dengan kinerja pustakawan  di Perpustakaan UGM 

Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pustakawan di Perpustakaan UGM Yogyakarta yang 

menjadi anggota IPI berjumlah 45 orang. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuisioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Pengukuran data menggunakan skala likert dengan rentan skala 4 alternatif 

jawaban. Uji validitas menggunakan rumus korelasi product moment dan uji 

reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach. Analisis data ada tiga 

tahap yaitu analisis data deskriptif menggunakan mean dan grand mean, uji 

korelasi menggunakan rumus korelasi product moment dan uji hipotesis 

dengan membandingkan antara r hitung dengan r tabel (r tabel sebesar 0,301 

di dapatkan dari tabel r pada angka 43 dengan taraf signifikasni 5%).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) pemahaman pustakawan 

terhadap kode etik pustakawan di Perpustakaan UGM Yogyakarta yang 

menjadi anggota IPI berdasarkan perhitungan menggunakan rumus grand 

mean diperoleh hasil 3,15 yang tergolong baik 2) Kinerja pustakawan di 

Perpustakaan UGM Yogyakarta yang menjadi anggota IPI berdasarkan 

perhitungan menggunakan rumus grand mean diperoleh hasil 3,37 yang 

tergolong sangat baik 3) Terdapat hubungan yang positif antara pemahaman 

kode etik dengan kinerja pustakawan di Perpustakaan Universitas Gadjah 

Mada Yogyakarta yang menjadi anggota IPI dibuktikan dengan nilai r 

hitung yang positif yaitu 0,785 nilai tersebut juga menunjukkan bahwa 

tingkat hubungan antara kedua variabel tergolong kuat yaitu berada pada 

interval 0,60-0,799. Dari hasil penelitian ada beberapa sub variabel yang 

perlu ditingkatkan yaitu pada variabel pemahaman kode etik pustakawan 

perolehan nilai terendah yaitu pada sub variabel hubungan dengan 

masyarakat dan variabel kinerja pustakawan pada sub variabel komponen 

kompetensi memperoleh nilai terendah. Untuk itu, pustakawan perlu 

meningkatkan hubungan baik dengan masyarakat. Komponen kompetensi 

pustakawan terkait dengan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan 

harus selalu dikembangkan seiring dengan perkembangan yang ada 

sehingga kinerja pustakawan dapat lebih meningkat.  

 

Kata Kunci:Kode Etik, Kinerja, Pustakawan 
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ABSTRACT 
 

 

TITIS PRATIWI (1620010086): The Correlation between 

Understanding Code of  Ethics and Librarian Performance at Gadjah Mada 

University’s Library of Yogyakarta. Postgraduate Thesis of UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

This study aims 1) to know how well the librarian's understanding of 

the librarian's code of ethics at Gadjah Mada University Library of 

Yogyakarta 2) to know how well the librarian's performance at Gadjah 

Mada University’s Library of Yogyakarta 3) to know whether there is a 

correlation between the code of ethics and Librarian Performance at Gadjah 

Mada University’s Library of Yogyakarta.  

This research is a quantitative research. Population in this research is 

librarian in Gadjah Mada University’s Library of Yogyakarta which become 

member of IPI which are 45 people. Methods of the data collection are 

questionnaires, observation, interviews, and documentation. Measurement 

of data uses likert scale with scale 4 alternative answers. The Validity of 

data uses correlation product moment and Reliability data uses alpha 

cronbach. The data analysis has three main steps 1) descriptive analysis uses 

mean and grand mean, 2) the correlation test uses Pearson’s Product 

moment, 3) the hypothesis test is comparing the r measured and r table (r 

table = 0,301 get from table r at number 43 with significancy level 5% ). 

The result of the research shows that 1) the librarian's understanding 

on the librarian’s code of ethics at the Gadjah Mada University’s Library of 

Yogyakarta who is a member of IPI with the acquisition of grand mean 

value 3.15 is good. 2) Librarian performance at Gadjah Mada University’s 

Library of Yogyakarta which is a member of IPI with the acquisition of 

grand mean value 3,37 is very good. 3) There is a positive relationship 

between the code of ethics and the performance of librarians at the Gadjah 

Mada University’s Library of  Yogyakarta which is a member of  IPI proved 

by positive r value which is 0.785. It also shows that the level of 

relationship between the two variables are strong at interval 0,60-0,799. 

From the results above there are several sub variables that need to be 

improved that is sub variable that get the lowest value from the variable of 

code of ethics the lowest score of variable code of ethics is in sub variable 

of relationship with society and also performance variable of librarian is in 

sub component of competency component the lowest value. In conclusion,  

librarians need to improve a good relations with the community, this is to 

prove the existence of librarian in the eyes of the public. Components of 

librarian competencies are related to knowledge, skills, and skills should 

always be developed in line with existing developments so that librarian 

performance can be improved. 

 

 

Keyword: Code of Ethics, Performance, Librarian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang memiliki sumber daya 

manusia, koleksi, dan sumber daya lain yang dikelola secara profesional.1 

Setiap perpustakaan memiliki tanggung jawab dengan tuntutan 

profesionalisme pengelolaan guna menjawab perkembangan zaman dan 

merespon serta berusaha memenuhi kebutuhan pemakai yang selalu 

berkembang.2 Perpustakaan dituntut untuk dapat bekerja secara profesional 

dengan mendayagunakan sumber daya manusia yang bertugas untuk 

menggerakkan perpustakaan.  

Sumber daya manusia yang bekerja di perpustakaan disebut dengan 

pustakawan. Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang 

diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan.3 

Pustakawan merupakan salah satu tenaga profesi dalam bidang informasi 

yang mempunyai peran cukup besar dalam mengelola dan menyebarluaskan 

informasi sesuai dengan kebutuhan penggunanya.  

Setiap profesi termasuk profesi pustakawan perlu mendasarkan 

bidang kerjanya dengan masalah nilai-nilai yang berlaku di masyarakat 

                                                           
1 Syihabuddin Qalyubi, dkk, Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

(Yogyakartya: Fakultas Adab, 2007), 3.  
2 Wiji Suwarno, Ilmu Perpustakaan dan Kode Etik Pustakawan (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media Grup, 2010), 45. 
3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan 

dalam Pasal 1 Ayat 8. 
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ataupun nilai yang telah ditentukan oleh kelompuk profesi yang 

bersangkutan. Nilai termasuk etika dan moralitas adalah suatu masalah yang 

menjembatani "Internal belief" dengan "external action".4 Pustakawan 

sebagai suatu profesi tentunya secara moral harus dapat bertanggung jawab 

terhadap segala tindakannya, baik terhadap sesama profesi pustakawan, 

terhadap organisasi, terhadap pemustaka, maupun terhadap dirinya sendiri. 

Pustakawan mempunyai kewajiban untuk melakukan suatu tindakan sesuai 

profesinya dan harus dapat menghindari tindakan-tindakan yang 

bertentangan dengan norma-norma dalam profesinya.  

Norma-norma dalam suatu profesi, termasuk profesi pustakawan 

disebut dengan etika. Etika merupakan sesuatu yang amat penting untuk 

senantiasa diperhatikan. Hal ini mengingat etika erat kaitannya dengan 

pelayanan kepada masyarakat terutama dalam bidang perpustakaan. Pada 

profesi pustakawan hal yang berkaitan dengan etika telah diatur dalam suatu 

kode etik yang dikenal dengan “Kode Etik Pustakawan”. 

Kode etik adalah sistem norma, nilai, dan aturan profesional tertulis 

yang secara tegas menyatakan apa yang benar dan baik dan apa yang tidak 

benar dan tidak baik bagi profesional. Kode etik menyatakan perbuatan apa 

yang benar atau salah, perbuatan apa yang harus dilakukan dan apa yang 

harus dihindari.5 Dalam lingkup kerja perpustakaan, pustakawan sebagai 

salah satu pendukung kehidupan perpustakaan, dituntut memiliki etika agar 

                                                           
4  Anwar Syamsuddin, “Profesi Pustakawan dan Etika Profesi”, Jurnal Al-

Maktabah, Vol.4 No.1, 2002, 41. 
5 Suwarno, Ilmu Perpustakaan dan .., 92. 
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tercipta interaksi yang harmonis dan suasana kerja yang kondusif.6 Dengan 

kata lain kode etik merupakan suatu hal yang penting bagi pustakawan agar 

dapat bekerja secara teratur dan professional dalam melayani masyarakat 

pengguna.  

Suatu profesi akan senantiasa eksis jika dalam operasionalnya 

menganut suatu etika, yang kemudian etika inilah yang menjadi pijakan bagi 

organisasi profesi yang bertujuan membela, melindungi, dan 

memperjuangkan kepentingan anggotanya, baik dari nasabah, institusi, 

badan induknya, maupun dari profesi lain, serta keterlaksanaan tujuan 

profesionalnya.7 Untuk menjadi pustakawan yang profesional maka seorang 

pustakawan harus selalu memperhatikan pedoman etika profesi yang 

tertuang dalam kode etik pustakawan. Seorang pustakawan harus mengerti 

dan memahami etika profesinya sehingga profesi pustakawan akan tercipta 

citra yang baik di mata masyarakat umum. 

Implementasi kode etik pustakawan dapat kita lihat dari kinerja 

pustakawan. Kinerja atau sering disebut unjuk kerja merupakan hasil kerja 

yang dihasilkan oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai 

dengan perannya dalam organisasi.8 Pustakawan dituntut untuk memiliki 

kinerja yang baik dengan kata lain menguasai pekerjaan profesinya dan 

mempunyai sikap yang baik pula dalam melayani pemustaka. Pustakawan 

akan memiliki kinerja yang baik apabila pustakawan dalam melaksanakan 

                                                           
6  Suwarno, Ilmu Perpustakaan .., 91. 
7  Ibid., 103. 
8  Marikot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT. 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), 195. 
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tugasnya senantiasa memperhatikan dan melaksanakan pedoman sikap dan 

tingkah laku diantaranya adalah kode etik pustakawan. Pustakawan sebagai 

profesi semestinya memiliki keinginan tinggi dalam meningkatkan 

kinerjanya untuk kemajuan perpustakaan serta dapat memberikan manfaat 

bagi mereka yang membutuhkan.  

Pustakawan merupakan salah satu tenaga profesi dalam bidang 

informasi yang bekerja di berbagai jenis perpustakaan, seperti di 

perpustakaan nasional, perpustakaan umum, perpustakaan khusus, 

perpustakaan sekolah, dan perpustakaan perguruan tinggi. Setiap 

perpustakaan memiliki tanggung jawab dengan tuntutan profesionalisme 

dari pustakawan. Seperti yang peneliti ambil sebagai tempat penelitian yaitu 

di perpustakaan perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi memiliki 

tugas membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya. Hal ini tentunya 

menjadi tugas besar bagi pustakawan sebgai penggerak perpustakaan.  

Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta termasuk 

perpustakaan perguruan tinggi dengan jumlah pustakawan yang cukup 

banyak. Hal ini tentunya disesuaikan dengan kebutuhan yang ada 

diperpustakaan. Namun hal tersebut harus diimbangi dengan kemampuan  

yang harus dimiliki pustakawan dalam melayani pemustaka. Kemampuan 

pustakawan yang kerap menjadi perhatian pemustaka yaitu terkait sikap, 

perilaku, dan kinerja yang diberikan kepada pemustaka.  

Sikap dan prilaku pustakawan menjadi perhatian setiap pemustaka 

yang memanfaatkan perpustakaan. Di mana pustakawan menjadi ujung 
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tombak bagi jalannya informasi. Pustakawan selalu dituntut untuk dapat 

memenuhi kebutuhan informasi pemustakanya yaitu dengan didukung oleh 

layanan yang dapat memberikan kepuasan bagi pemustaka sehingga akan 

tercermin kinerja yang baik di mata pemustaka. Di perpustakaan, 

pustakawan merupakan sumber daya manusia yang tidak pernah lepas dari 

suatu pekerjan yang harus terus dikembangkan untuk mendapatkan kinerja 

yag maksimal. 

Sebagai bentuk komitmen terhadap pengembangan SDM 

Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta mempunyai anggaran 

sejumlah tertentu secara khusus yang dialokasikan untuk membiayai 

kegiatan kepustakawanan seperti seminar, workshop maupun konferensi 

bagi pustakawan atau staf perpustakaan. Hal ini untuk memperluas wawasan 

dan meningkatkan kompetensi pustakawan dan untuk menambah 

pengetahuan yang mendukung kelancaran kerja, sehingga diharapkan 

pustakawan dapat mencapai kinerja yang maksimal.9 

Salah satu cara untuk dapat menigkatkan kinerja pustakawan yaitu 

dengan megikuti organisasi profesi. Salah sat organisasi profesi pustakawan  

yang bersifat nasional yaitu Ikatan Pustakawa Indonesia (IPI). Kesadaran 

pustakawan dalam bergabung dengan organisasi profesi sangatlah penting, 

hal ini akan berkaitan dengan pengembangan potensi pustakawan, sehingga 

pustakawan dalam melaksanakan tugasnya dapat berdaya guna dan lebih 

bertanggung jawab dalam melayani pemustaka. Di mana organisasi 

                                                           
9 Laporan Perpustakaan UGM, 2017 
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berfungsi sebagai wadah untuk meningkatkan aktifitas dan kreativitas serta 

pertumbuhan kemampuan anggota profesinya. 

Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dapat dikatakan 

perpustakaan yang cukup maju dan terus berkembang dengan didukung oleh 

sumber daya manusia yang memadai. Pustakawan di Perpustakaan 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta yang berjumlah 85 orang termasuk 

jumlah yang cukup banyak bagi institusi seperti perpustakaan, dari jumlah 

tersebut, pustakawan yang tergabung menjadi anggota Ikatan Pustakawan 

Indonesia (IPI) adalah setengah dari jumlah keseluruhan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Umi Nurida Suciati 

pustakawan di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta sekaligus 

selaku pengurus organisasi IPI mengungkapkan bahwa jumlah anggota IPI 

yang paling banyak adalah dari Perpustakaan Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta yaitu sebanyak 45 orang. Pustakawan di Perpustakaan 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta yang ikut tergabung dalam organisasi 

IPI adalah dari kemauan pustakawan itu sendiri. Hal ini lah yang masih 

perlu diperhatikan oleh para pustakawan, karena tentunya organisasi profesi 

mempunyai tujuan untuk dapat memajukan perpustakaan dengan 

menciptakan pustakawan yang profesional. Namun hal ini belum 

sepenuhnya diikuti oleh para pustakawan di Perpustakaan Universitas 

Gadjah Mada Yogyakarta.10 

                                                           
10 Hasil Wawancara dengan Ibu Umi Nurida Suciati, pustakawan di Perpustakaan 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta pada tanggal 10 April 2018. 
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Menurut Bapak Sarwono selaku pustakawan di Perpustakaan 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta yang sekaligus menjabat sebagai 

ketua organisasi IPI provinsi DIY mengungkapkan bahwa masih perlu 

adanya dukungan dari para anggota IPI termasuk pustakawan di 

Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta untuk memahami dan 

meresapi apa yang menjadi  cita-cita bersama sebagai bagian dari profesi 

yaitu profesi pustakawan. Hal yang perlu diperhatikan yaitu terkait kode etik 

pustakawan yang masih kurang diperhatikan oleh para pustakawan. Kode 

etik yang berisi pedoman serta aturan bagi para pustakawan yang 

menyangkut sikap dasar dari seorang pustakawan, hubungan dengan 

pengguna, hubungan antar pustakawan, hubungan dengan perpustakaan, 

serta hubungan dengan masyarakat sangat perlu untuk dipahami secara 

mendalam demi kemujuan profesi pustakawan itu sendiri. Kode etik 

pustakawan sangat perlu diperhatikan khususnya sebagai panduan dan 

pedoman kerja bagi pustakawan dalam melaksanakan tugas 

kepustakawanan.11 

Berdasarkan hasil survey dan hasil wawancara dengan beberapa 

pustakawan yang menjadi anggota IPI di Perpustakaan Universitas Gadjah 

Mada Yogyakarta, ditemukan adanya fenomena bahwa ada sebagian 

pustakawan yang ikut tergabung dalam organisasi IPI belum mengetahui 

secara mendalam apa isi dari kode etik pustakawan yang dikeluarkan oleh 

IPI yang merupakan organisasi profesinya. Berdasarkan fenomena tersebut 

                                                           
11 Hasil Wawancara dengan Bapak Sarwono, pustakawan di Perpustakaan 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta pada tanggal 12 April 2018. 
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maka perlu diketahui lebih lanjut apakah pustakawan yang menjadi anggota 

IPI di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta juga belum 

memahami secara mendalam ataukah sudah memahami dengan baik. Hal ini 

perlu untuk diketahui secara lebih mendalam, sehingga dapat diketahui 

bahwa dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang 

pustakawan sudah berpedoman pada kode etik pustakawan yang ada atau 

belum. Untuk itu penting untuk diteliti lebih lanjut mengenai pemahaman 

pustakawan terhadap kode etik pustakawan dan apakah ada hubungan 

dengan kinerja dari pustakawan itu sendiri.  

Ketertarikan peneliti dalam memilih Perpustakaan Universitas 

Gadjah Mada Yogyakarta sebagai tempat penelitian yaitu karena 

pustakawannya yang tergabung dengan organisasi IPI adalah paling banyak 

di seluruh Indonesia. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa 

tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan antara Pemahaman Kode Etik 

dengan Kinerja Pustakawan Di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Seberapa baikkah pemahaman pustakawan terhadap kode etik 

pustakawan di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta? 

2. Seberapa baikkah kinerja pustakawan di Perpustakaan Universitas 

Gadjah Mada Yogyakarta? 
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3. Adakah  hubungan antara Pemahaman kode etik dengan kinerja 

pustakawan di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui seberapa baik pemahaman pustakawan 

terhadap kode etik pustakawan di Perpustakaan Universitas 

Gadjah Mada Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui seberapa baik kinerja pustakawan di 

Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui hubungan antara pemahaman kode etik dengan 

kinerja pustakawan  Di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, dengan penelitian ini dapat menambah wawasan, 

pengalaman dan pengetahuan yang merupakan sebuah 

implementasi ilmu pengetahuan khususnya ilmu perpustakaan. 

b. Bagi Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 

Bagi Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta sebagai 

bahan pertimbangan dalam meningkatkan kinerja pustakawan 

dengan berpedoman pada kode etik pustakawan yang ada. 
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c. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan 

referensi kepustakaan, khususnya dalam bidang ilmu 

perpustakaan 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bertujuan agar pembahasan dalam penelitian ini 

tidak akan mengalami penyimpangan sehingga terhindar dari pembahasan 

yang terlalu luas dan mengarah pada tujuan penelitian yang telah ditetapkan.  

Fokus penelitian yang peneliti tekankan yaitu terkait dengan kode etik dan 

kinerja pustakawan. Kode etik pustakawan yang peneliti gunakan yaitu kode 

etik yang disusun oleh Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI). Sedangkan 

kinerja pustakawan difokuskan pada standar kompetensi pustakawan yang 

merupakan kriteria minimal kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 

pustakawan yang disusun oleh organisasi profesi.  

Adapun responden dalam penilitian ini yaitu pustakawan di 

Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta yang telah menjadi 

anggota IPI. Hal ini untuk mempermudah pengambilan data karena 

pustakawan yang telah menjadi anggota IPI tentunya diharapkan mengerti 

akan adanya kode etik pustakawan yang dibuat oleh organisasi profesi yang 

diikutinya, sehingga data yang didapat akan lebih valid. 
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E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan, peneliti menemukan 

beberapa penelitian sejenis yang memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan. Berikut ini adalah beberapa penelitian 

tersebut. 

Penelitian yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Nur’aini yang berjudul “Evaluasi Implementasi Kode Etik Pustakawan Pada 

Kantor Perpustakaan Daerah Kabupaten Sleman”.12 Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui evaluasi implementasi kode etik pustakawan 

pada Kantor Perpustakaan Daerah Kabupaten Sleman. Jenis penelitian ini 

menggunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. 

Analisis data yang digunakan yaitu proses reduksi data, proses penyajian  

data, serta proses penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian ini  

menunjukkan  bahwa  implementasi  kode  etik  pustakawan  pada Kantor 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Sleman telah dilaksanakan sebaik mungkin 

walau masih ada sebagian kewajiban yang belum  diimplementasikan secara 

maksimal. Ini dikarenakan pemahaman pustakawan yang belum begitu baik.  

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Fitriana Wahyu Anugrahini 

yang berjudul “Pengaruh Etika Profesi Pustakawan Terhadap Kepuasan 

                                                           
12 Nur’aini, “Evaluasi Implementasi Kode Etik Pustakawan Pada Kantor 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Sleman”, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2017. 
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Pemustaka Layanan Sirkulasi di UPT Politeknik Negeri Semarang”.13 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh etika 

profesi pustakawan terhadap kepuasan pemustaka di layanan sirkulasi UPT 

Politeknik Negeri Semarang. Metode dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi adalah seluruh pemustaka 

Politeknik Negeri Semarang pada bulan Juni 2012 sebanyak 178 orang. 

Sampel penelitian berjumlah 45 responden. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik sampel acak sederhana (simple random sampling). 

Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan kuesioner, dan observasi. Teknik analisis data menggunakan 

metode analisis deskriptif. Dari hasil penelitian ini ditunjukkan dengan 

perhitungan skor etika profesi pustakawan sejumlah 82% mempersepsikan 

etika profesi pustakawan di UPT POLINES sangat baik, dan sejumlah 69% 

mempersepsikan baik (pemustaka puas) terhadap pelayanan yang diberikan 

pustakawan. Analisis regresi sederhana menunjukkan pada variabel Y 

(kepuasan pemustaka) sebesar 0,449. Dari hasil pengolahan hipotesis 

membuktikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima karena nilai thitung= 4,860 

lebih besar dari ttabel= 1.68107. 

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Nazzatul Farhanah,14 yang 

berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dengan Kinerja Pustakawan 

                                                           
13 Fitriana Wahyu Anugrahini, “Pengaruh Etika Profesi Pustakawan Terhadap 

Kepuasan Pemustaka Layanan Sirkulasi di UPT Politeknik Negeri Semarang”, UNDIP, 

2012. 
14 Nazzatul Farhanah, “Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan Kinerja 

Pustakawan di Perpustakaan Kota Yogyakarta”, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016. 
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di Perpustakaan Kota Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 

Mengetahui bagaimana tingkat kecerdasan emosi pustakawan di 

Perpustakaan Kota Yogyakarta, 2) Mengetahui bagaimana tingkat kinerja 

pustakawan di Perpustakaan Kota Yogyakarta, 3) Mengetahui apakah ada 

hubungan antara kecerdasan emosi dan kinerja pustakawan di Perpustakaan 

Kota Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pustakawan di Perpustakaan 

Kota Yogyakarta yang berjumlah 26 orang. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuisioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data ada tiga tahap yaitu analisis data deskriptif menggunakan mean dan 

grand mean, uji korelasi menggunakan rumus pearson’s product moment 

dan uji hipotesis dengan membandingkan antara r hitung dengan r tabel (r 

tabel sebesar 0,404 di dapatkan dari tabel r pada angka 24 dengan taraf 

signifikasni 5%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kecerdasan emosi 

pustakawan di Perpustakaan Kota Yogyakarta dalam tingkat baik dengan 

perolehan nilai grand mean 2,94. 2) kinerja pustakawan di Perpustakaan 

Kota Yogyakarta berada pada tingkat baik dengan perolehan nilai grand 

mean sebesar 3,05. 3) terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan 

emosi dengan kinerja pustakawan di Perpustakaan Kota Yogyakarta di 

buktikan dengan nilai r hitung yang positif yaitu 0,885 nilai tersebut juga 

menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara dua variabel sangat kuat.  
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Dari kajian pustaka diatas, dapat diketahui bahwa penelitian ini 

mempunyai kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang terdahulu 

yaitu sebagai berikut: 

Peneliti Tujuan Persamaan Perbedaan 

1. Untuk mengetahui 

evaluasi 

implementasi kode 

etik pustakawan 

pada Kantor 

Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Sleman. 

a. Meneliti tentang 

kode etik 

pustakawan. 

b. Pedoman kode 

etik berpedoman 

pada kode etik 

pustakawan yang 

disusun oleh  IPI. 

Jenis penelitian 

kualitatif. 

 

2. Untuk mengetahui 

pengaruh etika 

profesi pustakawan 

terhadap kepuasan 

pemustaka di 

layanan sirkulasi 

UPT Politeknik 

Negeri Semarang. 

a. Meneliti tentang 

kode etik. 

b. Menggunakan 

metode  

penelitian 

kuantitatif. 

Meneliti tentang 

kepuasan 

pemustaka pada 

layanan sirkulasi 

pada variabel 

(Y). 

3. 1) Mengetahui 

bagaimana tingkat 

kecerdasan emosi 

pustakawan 2) 

Mengetahui 

bagaimana tingkat 

kinerja pustakawan, 

dan 3) Mengetahui 

apakah ada 

hubungan antara 

kecerdasan emosi 

dan kinerja 

pustakawan di 

Perpustakaan Kota 

Yogyakarta. 

a. Meneliti tentang 

kinerja. 

b. Menggunakan 

metode  

penelitian 

kuantitatif. 

Meneliti tentang 

kecerdasan 

emosi pada 

Variabel (X). 

 

Tabel 1  
Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Dilakukan 



15 
 

 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui secara garis besar 

perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang peneliti lakukan 

terletak pada fokus penelitian yakni fokus penelitian yang peneliti lakukan 

adalah hubungan kode etik dengan kinerja pustakawan, sedangkan 

penelitian yang lain tersebut fokus pada evaluasi kode etik dengan metode 

kualitatif dan persepsi pemustaka terhadap etika profesi pustakawan. 

Sedangkan persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu meneliti tentang 

hal-hal yang berkaitan dengan kode etik dan kinerja pustakawan. Dengan 

adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi pijakan serta evaluasi bagi 

pustakawan berkaitan dengan kode etik dan kinerjanya sehingga diharapkan 

dapat menghasilkan pustakawan yang profesional. 

F. Landasan Teori 

1. Etika 

Etika (ethics) mempunyai pengertian standar tingkah laku atau 

perilaku manusia yang baik, yakni tindakan yang tepat, yang harus 

dilaksanakan oleh manusia yang sesuai dengan ketentuan moral pada 

umumnya.15 Etika pada umumnya diartikan sebagai suatu usaha yang 

sistematis dengan menggunakan rasio untuk menafsirkan pengalaman moral 

individual dan sosial sehingga dapat menetapkan aturan untuk 

mengendalikan perilaku manusia serta nilai-nilai yang berbobot untuk dapat 

dijadikan sasaran dalam hidup.16 Tujuan dari etika adalah membangun atau 

                                                           
15 Rahman Hermawan dan Zulfikar Zen, Etika Kepustakawanan: Suatu 

Pendekatan Terhadap Kode Etik Pustakawan Indonesia (Jakarta: Sagung Seto, 2006),75. 
16 O.P Simorangkir, Etika : Bisnis, Jabatan Dan Perbankan, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), 3. 
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mengembangkan prinsip-prinsip bertindak atau berperilaku untuk 

membantu orang memilih atau menentukan pilihan diantara sekian alternatif 

tindakan yang umum.17 

Etika dapat dibedakan menjadi dua, yaitu etika secara umum dan 

etika khusus. Etika secara umum yaitu perilaku manusia sesuai dengan 

norma-norma hukum atau kaidah-kaidah yang berlaku dalam suatu 

masyarakat. Sedangkan etika secara khusus adalah etika yang berlaku pada 

masing-masing profesi, misalnya etika kedokteran, etika keguruan, dan etika 

kepustakawanan.18   

Berdasarkan penjelasan mengenai etika di atas, dapat diketahui 

bahwa etika adalah aturan untuk mengendalikan perilaku manusia serta 

nilai-nilai yang dapat dijadikan sasaran dalam hidup. Etika bertugas untuk 

mempersoalkan norma-norma yang dianggap berlaku dalam suatu kelompok 

atau organisasi. Sistem norma nilai-nilai atau aturan merupakan pedoman 

bagi individu dinyatakan secara tegas dan tertulis yang dituangkan dalam 

suatu kode etik. 

2. Kode Etik 

Kode etik dilihat dari etimologis terdiri dari dua kata yaitu kode dan 

etik. Dalam bahasa Inggris terdapat berbagai makna dari kata “code” 

diantaranya: a) Tingkah laku, perilaku (behaviour), yaitu sejumlah aturan 

yang mengatakan bagaimana orang berperilaku dalam hidupnya atau dalam 

situasi tertentu b) Peraturan atau undang-undang (rules/laws), tertulis yang 

                                                           
17 Rosemary Ruhig Du Mont, “Ethics in Librarianship: A management model”, 

Library Trends, Vol. 40, No. 2, 1991, 201. 
18 Hermawan  dan  Zen, Etika Kepustakawanan ..,79. 
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harus diikuti. Sedangkan kata etik (ethic) dalam bentuk tunggal memiliki 

makna sebagai suatu gagasan umum atau kepercayaan yang mempengaruhi 

perilaku dan sikap masyarakat. Kata etik (ethics) dalam bentuk jamak 

bermakna sejumlah aturan moral atau prinsip perilaku untuk menentukan 

mana yang benar dan mana yang salah.19  

Kode etik menjelaskan sistem norma nilai-nilai atau aturan 

profesional yang secara tegas dan biasanya tertulis, menyatakan apa yang 

benar dan apa yang baik, apa yang harus dilakukan oleh seorang profesional 

dan apa yang harus dihindari.20 Kode etik adalah pernyataan formal dari 

nilai-nilai profesi mengenai etika perilaku. Kode etik berfokus pada prinsip 

dan nilai yang mengatur perilaku dari seseorang atau kelompok sehubungan 

dengan apa yang benar atau salah. Kode etik mendukung untuk dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang etis.21  

Berdasarkan pengertian kode etik tersebut, dapat diketahui bahwa 

kode etik adalah aturan tertulis yang berkaitan degan etika dan norma untuk  

memandu perilaku dari anggota profesinya. Setiap profesi dituntut untuk 

mempunyai sebuah kode etik sebagai pedoman tingkah laku bagi anggota 

profesinya. 

 

 

 

                                                           
19 Ibid., 80. 
20 Purwono, Profesi Pustakawan menghadapi Tantangan Perubahan (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2013), 130. 
21 Pnina Shachaf, “A global perspective on library association codes of ethics”, 

Library & Information Science Research, 27(4), 2005, 1. 
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3. Profesi 

Istilah profesi menunjuk pada suatu pekerjaan atau jabatan yang 

menuntut keahlian, tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap profesi. Secara 

teoritis, suatu profesi tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang yang 

sebelumnya tidak dilatih atau disiapkan untuk profesi itu.22 Profesi biasanya 

diatur undang-undang, dengan tanggung jawab penegakan didelegasikan 

kepada masing-masing organisasi profesional, yang berfungsi untuk 

mendefinisikan, mempromosikan, mengawasi mendukung dan mengatur 

urusan anggotanya. Organisasi ini bertanggung jawab atas lisensi 

profesional, dan dapat menetapkan pemeriksaan kompetensi dan 

menegakkan kepatuhan kepada kode etik praktik.23 Menurut Blackington, 

makna profesi adalah memahami kewajibannya terhadap masyarakat dan 

mendorong anggotanya untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan etika yang 

sudah diterima dan sudah mapan.24  

Setiap profesi mempunyai keahlian dalam bidang tertentu yang 

diperoleh melalui pendidikan formal atau pun pelatihan, dapat dikatakan 

pula bahwa profesi adalah pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian 

serta keterampilan tertentu. Kriteria suatu profesi dapat dilihat dari segi 

pendidikan formal yang diperlukan seseorang dalam mendapatkan suatu 

profesi hingga kemampuan yang dituntut seseorang dalam melakukan 

tugasnya. 

                                                           
22 Purwono, Profesi Pustakawan menghadapi .., 45. 
23 Nurdin H. Kistanto, dkk, Etika Profesi Kearsipan (Universitas Terbuka,2014), 

2.8. 
24 Purwono, Profesi Pustakawan menghadapi .., 46. 
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4. Pustakawan 

Pustakawan merujuk pada kelompok atau perorangan dengan karya 

atau profesi di bidang dokumentasi, informasi dan perpustakaan.25 

Pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan  

dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan 

tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu perpustakaan.26   

Pustakawan merupakan seseorang yang bekerja di perpustakaan atau 

lembaga sejenisnya dan memiliki pendidikan perpustakaan secara formal.27 

Berdasarkan keputusan MENPAN Nomor: 132/KEP/M.PAN/12/2002 pasal 

1 ayat 1, menyatakan bahwa pustakawan adalah pegawai negeri sipil yang 

diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat 

yang berwenang untuk melakukan kegiatan kepustakawanan pada unit-unit 

perpustakaan, dokumentasi dan informasi, instansi pemerintah atau unit-unit 

lainnya.28  

Pustakawan adalah profesi berorientasi informasi yang berfokus 

pada pengembangan koleksi perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan 

informasi pengguna.29 Dengan demikian, dilihat dari tugas dan pendidikan 

seseorang yang menjadi pustakawan sangat wajar disebut dengan tenaga 

                                                           
25 Blasius Sudarsono, Antologi Kepustakawanan Indonesia (Jakarta: Sagung Seto, 

2006), 78. 
26 Lasa HS, Kamus Kepustakawanan Indonesia (Yogyakarta: Pustaka 

BookPublisher, 2009), 295. 
27 Qalyubi, dkk,  Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan .., 4.  
28 Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 132/KEP/M.PAN/12/2002 

tentang Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya. 
29 John Oluwaseye Adebayo Mr, “Core Values of Librarianship and Practice of 

Information Ethics by Librarians in Four Higher Institutions in Oyo State, Nigeria”, Library 

Philosophy and Practice, 2016, 4. 
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profesional karena pustakawan memiliki keterampilan khusus yang bergerak 

dibidang pengelolaan informasi.  

Pustakawan dikatakan sebagai profesi karena telah memiliki 

berbagai kriteria yang telah memenuhi syarat, yaitu:30 

a. Memiliki lembaga pendidikan, baik formal maupun informal. 

b. Memiliki organisasi profesi, yaitu pustakawan di Indonesia sejak 

tahun 1973 memiliki organisasi Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI), 

Congres of Southeast Asia Librarians (CONSAL) untuk tingkat 

regional dan International Federation of Library Associantion and 

Institutions (IFLA) untuk tingkat internasional.  

c. Memiliki kode etik. 

d. Memiliki majalah ilmiah, sebagai sarana pengembangan ilmu serta 

komunikasi antar anggota seprofesi. 

e. Memiliki tunjangan profesi. 

Pustakawan sebagai suatu profesi tentunya sama halnya dengan 

profesi-profesi lainnya yang membutuhkan profesionalisme. Salah satu 

perilaku profesional dari pustakawan harus didasarkan pada suatu sistem 

norma nilai-nilai atau aturan yang tertulis menyatakan apa yang benar dan 

apa yang baik yang tertuang dalam suatu kode etik yang telah disepakati  

oleh anggota profesinya. 

 

 

                                                           
30 Purwono, Profesi Pustakawan menghadapi .., 60. 
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5. Kode Etik Pustakawan 

Kode etik pustakawan di Indonesia lahir setelah melalui berbagai 

perkembangan selama dua puluh tahun melalui kongres yang diadakan di 

berbagai kota. IPI menyadari perlu adanya kode etik yang dapat dijadikan 

pedoman perilaku bagi para anggotanya dalam melaksanakan tugas 

melayani masyarakat.31  

Kode Etik Pustakawan Indonesia terdiri dari beberapa bagian yaitu:32 

1) Mukadimah. 

2) BAB I berisi tentang ketentuan umum. 

3) BAB II berisi tentang tujuan. 

4) BAB III berisi tentang sikap dasar pustakawan, hubungan dengan 

pengguna, hubungan antar pustakawan, hubungan dengan 

pustakawan, hubungan pustakawan dengan organisasi profesi, 

hubungan pustakawan dalam masyarakat, pelanggaran, pengawasan, 

ketentuan lain. 

5) BAB IV berisi penutup. 

Berdasarkan penjelasan mengenai kode etik pustakawan di atas, 

dapat diketahui bahwa kode etik pustakawan adalah seperangkat standar 

aturan tingkah laku yang berupa nilai dan norma-norma yang dibuat oleh 

organisasi profesi pustakawan yaitu Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) yang 

diharapkan dapat menuntun anggotanya dalam menjalankan peranan dan 

tugas profesinya dalam melayani masyarakat. 

                                                           
31 Hermawan dan Zen, Etika Kepustakawanan.., 98. 
32  Ikatan Pustakawan Indonesia, ADART serta Kode Etik Ikatan Pustakawan 

Indonesia 2015-2018 (Jakarta: Pengurus Pusat IPI, 2015), 28. 
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6. Substansi Kode Etik Pustakawan Indonesia 

Kode etik pustakawan Indonesia memiliki substansi yang dijabarkan 

dalam berbagai kewajiban yang dimiliki pustakawan, yaitu sebagai 

berikut:33 

1) Sikap Dasar Pustakawan 

Kode etik pustakawan Indonesia yang ditetapkan IPI menuangkan 

beberapa sikap dasar yang harus dimiliki pustakawan, yaitu: 

a. Berupaya melaksanakan tugas yang sesuai dengan harapan 

masyarakat pada umumnya dan kebutuhan pengguna 

perpustakaan pada khususnya.  

Tugas pustakawan adalah melayani pemustaka dengan baik. 

Maka dalam kode  etik  ini, pustakawan dituntut untuk  dapat  

menyerap  aspirasi  masyarakat  pemustaka untuk kemudian 

memberikan layanan sesuai dengan harapan pemustakanya.34 

b. Berupaya mempertahankan keunggulan kompetensi setinggi 

mungkin dan berkewajiban mengikuti perkembangan.  

Pustakawan adalah seorang yang telah memiliki ilmu di bidang 

perpustakaan artinya, ia memiliki kompetensi di bidang 

perpustakaan yang harus senantiasa ditingkatkan dan 

dikembangkan. Untuk meningkatkan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan keahliannya, dapat dilakukan dengan cara 

selalu mengikuti perkembangan dunia kepustakawanan dan tidak 

                                                           
33  Ibid., 28. 
34 Suwarno, Ilmu Perpustakaan dan.., 115. 
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berhenti untuk menuntut ilmu terutama bidang 

kepustakawanan.35 

c. Berupaya membedakan   antara  pandangan  atau  sikap  hidup  

pribadi  dan tugas profesi.  

Pustakawan adalah manusia yang hidup sebagai makhluk pribadi 

dan sosial. Kaitannya dengan profesi pustakawan, pustakawan 

selain bertanggung jawab  terhadap  dirinya,  ia  bertanggung  

jawab  dengan  profesi pustakawan yang disandangnya. Sikapnya 

sebagai seorang pustakawan harus dibbedakan dengan sikapnya 

sebagai pribadi.36 

d. Menjamin bahwa tindakan dan keputusannya berdasarkan 

pertimbangan profesional.  

Pustakawan sebagai seorang yang profesional dituntut bersikap 

dan bekerja sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Setiap 

tugas yang dibebankan dilakukan atau dikerjakan  secara  

profesional,  begitu  pula ketika memutuskan sesuatu harus 

dipertimbangkan berdasarkan prinsip- prinsip profesionalisme.37 

e. Tidak menyalahgunakan posisinya dengan mengambil 

keuntungan kecuali atas jasa profesi.  

Pustakawan bukan profesi yang profit, keuntungan yang didapat 

pustakawan berasal dari jasa profesi yang telah dilakukannya. 

Hal ini mengisyaratkan sebagai larangan kepada pustakawan 

                                                           
35 Ibid., 116. 
36 Ibid., 116. 
37 Ibid., 117. 
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untuk tidak melakukan hal-hal negatif yang menyebabkan 

terganggunya nama baik profesi pustakawan, seperti korupsi, 

kolusi dan nepotisme. Kode etik pustakawan Indonesia 

menghendaki pustakawan berlaku jujur, bersih, dan 

menghindarkan diri dari segala bentuk penyelewengan dan 

penyalahgunakan kekuasaan, baik untuk kepentingan pribadi 

maupun golongan, dan juga agar fasilitas yang tersedia di 

perpustakaan dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin.38 

f. Bersifat sopan   dan   bijaksana   dalam  melayani   masyarakat,   

baik dalam ucapan maupun perbuatan.  

Pustakawan adalah individu yang hidup di dalam lingkungan  

masyarakat. Dengan  demikian,  pustakawan  tidak  lepas  dari 

interaksinya dengan orang lain. Untuk menjaga martabatnya dan 

profesinya, pustakawan dituntut untuk dapat berinteraksi dan 

melayani masyarakat dengan baik, santun, dan bijaksana.39 

2) Hubungan Pustakawan dengan Pengguna 

Kepentingan utama pustakawan adalah pengguna, kewajiban 

pustakawan kepada masyarakat dimuat dalam kode etik pustakawan 

yang dikeluarkan IPI menjabarkan hubungan dengan pengguna 

meliputi:  

a. Pustakawan menjunjung tinggi hak perorangan atas informasi. 

Pustakawan menyediakan akses tak terbatas, adil tanpa pandang 

                                                           
38 Ibid., 117. 
39 Ibid., 118. 
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ras, agama, status sosial, ekonomi, politik, gender kecuali 

ditentukan oleh peraturan perundang- undangan. 

Hak perorangan atas informasi bermakna sebagai hak pengguna 

mendapatkan informasi yang seluas-luasnya, dan kemudian 

menjadi tugas pustakawan untuk dapat memberikan pelayanan 

kepada pemustaka dengan sebaik-baiknya.40 

b. Pustakawan tidak bertanggung jawab atas konsekuensi pengguna 

informasi yang diperoleh dari perpustakaan.  

Informasi yang diakses oleh pemustaka tidak dapat dideteksi 

oleh pustakawan, pengguna juga dengan leluasa dapat 

menggunakan informasi yang diaksesnya untuk kepentingannya 

tanpa harus diketahui oleh pustakawan sebagai pengelola 

informasi di perpustakaan, dengan demikian, pustakawan dalam 

hal ini tidak bertanggung jawab terhadap informasi yang telah 

diakses oleh pemustaka, baik untuk kepentingan ilmiah maupun 

kepentingan lain sesuai dengan kebutuhan pemustaka.41 

c. Pustakawan berkewajiban melindungi hak privasi pengguna  dan  

kerahasiaan menyangkut informasi yang dicari.  

Melindungi hak privasi dan kerahasiaan yang disebut disini 

bermakna bahwa pemustaka memiliki hak untuk dilindungi 

segala privasinya dalam hal informasi yang dicarinya. Dengan 

demikian, pustakawan dituntut untuk menjaga dan melindungi 

                                                           
40 Ibid., 118. 
41 Ibid., 119. 
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kerahasiaan tersebut. Dengan kata lain pustakawan harus 

menyembunyikan atau tidak mengumumkan sesuatu yang 

bersifat rahasia, terutama yang menyangkut informasi yang 

dicari oleh pemustakanya.42 

d. Pustakawan mengakui   dan   menghormati   hak   milik   

intelektual.    

Sejalan dengan pustakawan yang memiliki kewajiban 

melindungi hak privasi pengguna, pustakawan harus pula 

mengakui dan menghormati hak milik intelektual. Artinya, 

informasi yang dikelola oleh pustakawan, terutama yang 

menyangkut karya seseorang, baik sendiri maupun bersama-

sama yang lain, berupa buku, majalah, kaset, disket, CD dan 

program komputer, dan lain sebagainya adalah karya yang 

memiliki kekuatan hukum untuk dilindungi, untuk itu 

pustakawan harus konsekuen dengan profesinya untuk 

melindungi hak cipta penulisnya dengan mencegah oknum-

oknum yang ingin menggunakan karya tersebut untuk tujuan 

yang tidak sesuai dengan undang- undang.43 

3) Hubungan Antar-Pustakawan 

Pada Pasal 5 kode etik pustakawan dicantumkan mengenai hubungan 

antar- pustakawan, sebagai berikut: 

a. Pustakawan  berusaha  mencapai  keunggulan  dalam  profesinya  

                                                           
42 Ibid., 119. 
43 Ibid., 120.  
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dengan cara memelihara dan mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan.  

Hal  ini dapat diartikan dengan cara bekerja sama dengan 

pustakawan lain, pustakawan berusaha berbagi ilmu pengetahuan 

dan pengalaman untuk berusaha mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan yang telah dimilikinya.44 

b. Pustakawan bekerja sama dengan dengan pustakawan lain dalam 

upaya mengembangkan kompetensi profesional pustakawan, baik 

sebagai perorangan maupun sebagai kelompok.  

Sejalan  dengan  pemikiran  pada poin a, antara  pustakawan  satu  

dan lainnya saling memberikan masukan atas kinerja dan hasil 

kerja yang telah dilaksanakan sehingga ke depan dapat 

meningkatkan kompetensinya, baik secara individu maupun 

kelompok dan dapat meningkatkan kualitas hasil kerja yang lebih 

memuaskan.45 

c. Pustakawan memelihara dan memupuk hubungan kerja sama 

yang  baik  antar sesama rekan.  

Makna yang tersirat pada kewajiban ini adalah bahwa 

pustakawan dalam melaksanakan tugasnyaa sehari-hari harus 

menjunjung tinggi nilai-nilai kekeluargaan, bersikap saling 

menghormati, adil dan berusaha meningkatkan kesejahteraan 

bersama. Sikap yang harus ditumbuhkan adalah sikap yang ingin 

                                                           
44 Ibid., 120. 
45 Ibid., 121. 
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bekerja sama, saling menghargai, saling pengertian, rasa 

persaudaraan, dan tanggung jawab sehingga tumbuh rasa senasib 

dan sepenanggungan.46 

d. Pustakawan memiliki kesadaran, kesetiaan,  dan  penghargaan  

terhadap korps pustakawan secara wajar.  

Sebagai pustakawan, kode etik menghendaki agar pustakawan 

memiliki kesadaran yang tinggi, kesetiaan, dan memberikan yang 

terbaik kepada korps atau kelompok profesinya dengan cara yang 

sesuai dengan kemampuan pustakawan.47  

e. Pustakawan menjaga nama baik dan martabat rekan, baik di 

dalam maupun di luar kedinasan.  

Sesama rekan kerja pustakawan berkewajiban saling menegur, 

mengigatkan jika terjadi kekeliruan atau penyimpangan yang 

dapat merugikan nama baik diri dan profesi hal ini akan 

berpengaruh pula terhadap nama baik lembaga tempat bekerja. 

Sikap saling mendorong dalam peningkatan prestasi dan karir 

juga sangat dianjurkan sehingga akan meningkatkan pula kualitas 

diri dan profesinya kemudian akan diikuti oleh meningkatnya 

kesejahteraan bersama.48 

4) Hubungan Pustakawan dengan Perpustakaan 

Kode etik pustakawan juga telah mengatur tentang hubungan 

pustakawan dengan perpustakaan, yaitu sebagai berikut: 

                                                           
46 Ibid., 121. 
47 Ibid., 121. 
48 Ibid., 122.  
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a. Pustakawan ikut aktif dalam perumusan kebijakan menyangkut 

kegiatan jasa pustakawan.  

Perpustakaan adalah tempat bekerja seorang pustakawan, maju 

tidaknya perpustakaan bergantung kepada kompetensi 

pustakawan dalam bekerja dan merealisasikan program-

programnya.49 

b. Pustakawan bertanggung jawab terhadap pengembangan 

perpustakaan.  

Semakin baik  suatu  perpustakaan,  perpustakaan  itu  akan  

semakin  menarik minat untuk dikunjungi oleh pemustaka. Untuk 

itu, pustakawan sebagai pengelola informasi untuk dituntut untuk 

aktif dan bertanggung jawab mengembangkan perpustakaan agar 

di masa depan perpustakaan menjadi piihan utama pemustaka 

dalam mencari informasi.50 

c. Pustakawan berupaya membantu dan mengembagkan 

pemahaman  serta  kerja sama semua jenis perpustakaan.  

Tidak ada perpustakaan yang lengkap dan tidak ada pustakawan 

yang mampu meng-cover semua kebutuhan pemustaka seorang 

diri. Hal ini menjadi pekerjaan rumah pustakawan untuk bisa 

bekerja sama dengan perpustakaan dan pustakawan lain agar 

perpustakaan yang satu melengkapi perpustakaan yang lain tanpa 

                                                           
49 Ibid., 122. 
50 Ibid., 123. 
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membedakan jenis perpustakaan yang ada.51  

5) Hubungan Pustakawan Dengan Organisasi Profesi 

Profesi pustakawan memiliki sebuah organisasi profesi yaitu Ikatan 

Pustakawan   Indonesia   (IPI),   kewajiban    pustakawan    

hubungannya dengan organisasi profesi adalah sebagai berikut: 

a. Pustakawan iuran keanggotaan secara disiplin.  

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) Ikatan 

Pustakawan Indonesia telah mengatur mengenai iuran yang harus 

diberikan pustakawan kepada organisasi profesi (IPI). Iuran ini 

digunaka sebagai dukungan dana untuk kegiatan-kegiatan yang 

diprogramkan IPI.52 

b. Mengikuti kegiatan organisasi sesuai kemampuan dengan penuh 

rasa tanggung jawab.  

IPI merupakan organisasi yang menjadi penggerak kegiatan 

pustakawan di Indonesia. Sebagai orgaisasi, IPI mempunyai 

program kegiatan yang melibatkan anggotanya. Kode etik 

menganjurkan pustakawan untuk aktif mengikuti kegiatan-

kegiatan tersebut sesuai dengan kemampuan dan penuh rasa 

tanggung jawab.53 

c. Mengutamakan kepentingan organisasi di atas kepentingan 

pribadi. 

Pustakawan adalah individu yang syarat dengan kepentigan 

                                                           
51 Ibid., 123. 
52 Ibid., 123. 
53 Ibid., 124. 
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pribadi. Konsekuensi ketika pustakawan telah bergabung dengan 

organisasi, ia dituntut untuk mengutamakan kepentingan 

organiasai di atas kepentingan pribadinya.54  

6) Hubungan Pustakawan dengan Masyarakat 

Kewajiban pustakawan hubungannya dengan masyarakat mencakup 

beberapa hal, yaitu sebagai berikut: 

a. Pustakawan  bekerja  sama  dengan  anggota  komunitas  dan  

organisasi  yang sesuai berupaya meningkatkan harkat dan 

martabat kemanusiaan serta komunitas yang dilayaninya. 

Kewajiban ini berarti pustakawan dalam menjalankan tugasnya 

harus menjaga martabat, moral, dan bekerja sama dengan 

organisasi lain untuk meningkatkan pelayanan yang lebih baik, 

serta meningkatkan nama baik profesi, instansi tempat bekerja, 

bahkan bangsa dan negara.55 

b. Pustakawan berupaya memberikan sumbangan dalam 

pengembangan kebudayaan di masyarakat.  

Masyarakat adalah sebuah komunitas yang berbudaya, 

masyarakat memiliki tradisi yang mencirikan eksistensinya. 

Pustakawan yang hidup di dalamnya dapat dikatakan menjadi 

bagian dari budaya tersebut, kewajiban ini mengisyaratkan agar 

pustakawan  memberikan nilai tambah bagi kebudayaan di 

                                                           
54 Ibid., 124. 
55 Ibid., 124. 
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masyarakat.56 

 Beberapa manfaat dari mengimplementasikan kode etik dalam 

profesi Ilmu Perpustakaan dan Informasi, yaitu:57 

a. Meningkatkan kesadaran diri. 

b. Meningkatkan perilaku moral dengan mewajibkan anggota profesi 

untuk mengikuti pedoman kode etik yang ada. 

c. Meningkatkan reputasi organisasi yang mengimplementasikan-nya. 

d. Menyoroti nilai-nilai kelompok professional. 

e. Menjaga reputasi profesional dan menjamin integritas pribadi  

 Kode etik menjadi hal yang penting bagi profesi pustakawan dalam 

membantu menentukan apa yang penting dan relevan bagi profesinya dan 

untuk menjunjung tinggi nilai-nilai dan batas-batas profesional. Hal ini 

menjadi kunci untuk dapat menjadi pustakawan yang professional. Kede etik 

pustakawan juga berperan dalam menginformasikan  secara umum kepada 

masyarakat dengan menunjukkan tanggung jawab professionalnya, 

membantu dalam mendapatkan rasa hormat dan juga mencerminkan 

keunggulan profesi pustakawan. 

 Kode etik pustakawan yang digunakan sebagai instrumen pada 

penelitian ini adalah kode etik yang ditetapkan oleh Ikatan Pustakawan 

Indonesia (IPI). Kode etik berada dalam wilayah sebuah orgainsasi yang 

memiliki anggota yang berperan untuk melaksanakan nilai-nilai yang 

                                                           
56 Ibid., 135. 
57 Achala Munigal, “Suggested Code Of Ethics And Professional Conduct For 

Library and Information Science Professionals In India”, Annals of Library and 

Information Studies, Vol. 65, March 2018, 71. 

 



33 
 

 
 

terkandung di dalamnya. Pelaksanaan atau implementasi kode etik 

pustakawan dapat dilihat melalui pemahaman pustakawan terhadap konteks 

dari kode etik tersebut. Kode etik pustakawan diterapkan atau 

diimplementasikan oleh pustakawan dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya di perpustakaan. Tindakan yang dilakukan oleh pustakawan dalam 

rangka mengimplementasikan kode etik dapat tercermin pada kinerjanya. 

Kinerja pustakawan akan lebih profesional apabila pustakawan senantiasa 

mengacu dan mematuhi kode etik yang berlaku. 

7. Pengertian Kinerja 

Istilah kinerja berasal dari kata job performance. Pengertian kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.58 Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang 

atau kelompok dalam suatu lembaga, institusi atau organisasi sesuai tugas, 

kewajiban, tanggung jawab, wewenang, dan hak sesuai etika, moral, dan 

tidak melanggar peraturan perundang-undangan.59 

Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian sasaran 

atau tujuan institusi sebagai penjabaran visi, misi, tujuan, dan strategi 

institusi yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai program dan kebijakan yang telah 

                                                           
58 Mangkunegara Anwar Prabu, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 67. 
59 Lasa Hs, Kamus Kepustakawanan .., 159.  
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ditetapkan.60 Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan kepada tenaga kerja yang 

didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.61 

Kinerja yaitu gambaran mengenai tingkat kemampuan pencapaian 

pelaksanaan suatu kegiatan atau program dalam periode waktu tertentu 

berdasarkan tujuan dan sasaran yang telah ditentukan guna mewujudkan visi 

dan misi organisasi.62 Kinerja berasal dari kata kinetika energi kerja. Kinerja 

adalah kemampuan yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-

indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu.63 

Berdasarkan definisi-definisi tentang kinerja di atas, dapat diketahui 

bahwa kinerja adalah hasil kerja seseorang dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya sesuai dengan tugas yang dibebankan.  

8. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja 

Adapaun faktor utama yang mempengaruhi kinerja individu yakni 

kemampuan (ability) dan motivasi kerja (motivation) individu tersebut. 

Kemampuan individual tergantung dari tingkat pengetahuan (knowledge) 

yang dimiliki, latar belakang pendidikan dan keterampilan (skill) yang 

dikuasai. Sedangkan motivasi kerja individual tergantung pada sikap 

                                                           
60 Lasa HS, Manajemen Sumber Daya Manusia Perpustakaan (Yogyakarta: 

Ombak, 2017), 177. 
61 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Haji Masagung, 

1991), 105. 
62 Lilik Kurniawati Uswah, “Pengaruh Kepemimpinan dalam Optimalisasi Kinerja 

Perpustakaan”, Libraria: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi  Vol. 3, No.1 tahun 

2014, 76.  
63 Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia: Teori Aplikasi, dan 

Penelitian (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 5.  
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(atttitude) sebagai motivasi dasar dan lingkungan yang mempengaruhi 

motivasi tersebut.64 

Kinerja merupakan suatu konstruk multidimensional yang mencakup 

banyak faktor yang mempengaruhinya faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja adalah:65 

a. Faktor personal/individual, meliputi: pengetahuan, keterampilan 

(skill), kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang 

dimiliki oleh setiap individu. 

b. Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam memberikan 

dorongan, semangat, arahan, dan dukungan yang diberikan manajer 

dan team leaderi. 

c. Faktor tim, meliputi: kualitas dukungan dan semangat yang 

diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama 

anggota tim, kekompakan dan keeratan anggota tim. 

d. Faktor sistem, meliputi: sistem kerja, fasilitas kerja atau 

infrastruktur yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi, dan 

kultur kinerja dalam organisasi. 

e. Faktor kontekstual (situasional), meliputi: tekanan dan perubahan 

lingkungan eksternal dan internal. 

 

 

                                                           
64 Anwar Prabu Mangkunegara,  Evaluasi Kinerja (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2007), 13. 
65 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 

2005), 21. 
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9. Tolak Ukur Kinerja 

Terdapat beberapa tolak ukur yang menetukan kinerja pustakawan, 

yaitu apakah pustakawan tersebut memiliki kinerja yang baik atau buruk, 

karena kinerja pustakawan sangat tergantung pada kepribadian individu. 

Meskipun dilihat dari sudut pandang yang berbeda, baik dari lembaga 

pendidikan, lembaga perpustakaan, maupun pustakawan itu sendiri, 

kompetensi menjadi salah satu prasyarat atau indikator seorang pustakawan 

dalam bekerja.66  

Salah satu tolak ukur yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja 

pustakawan ialah standar kompetensi pustakawan. Standar kompetensi 

pustakawan ialah kriteria minimal kompetensi pustakawan yang dikeluarkan 

oleh organisasi profesi. Dengan adanya standar kompetensi, kita dapat 

membedakan mana pekerjaan profesi, dan mana yanga bukan. Adanya 

standar kompetensi juga akan memupuk sikap bagi anggota profesi untuk 

dapat memberikan layanan profesional sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan oleh organisasi profesi.67 

Standar kompetensi pustakawan terdiri atas beberapa komponen 

yang menunjang profesionalisme pustakawan, antara lain sebagai berikut:68 

a. Komponen kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasi 

oleh pustakawan dalam melaksanakan tugas keprofesianalannya. 

                                                           
66 Purwono, “Kompetensi Pustakawan dalam menghadapi Otonomi Perguruan 

Tinggi”, Media Informasi, Vol. XVII, No.2,  2008, 184. 
67 Hermawan dan Zen, Etika Kepustakawan.., 179. 
68 Ibid., 184. 
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Pustakawan yang professional adalah pustakawan yang memiliki 

kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pengelolaan 

perpustakaan dan pelayanan terhadap pemustaka. Komponen 

kompetensi meliputi: pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan 

yang harus dimiliki oleh pustakawan. 

b. Komponen tugas pokok dan fungsi merupakan pengejawantahan 

atau penjelmaan visi dan misi perpustakaan serta strategi pencapaian 

tujuan yang akan dicapai. Komponen tugas pokok dan fungsi, 

meliputi: tugas pokok, fungsi, wewenang, dan tanggung jawab yang 

diberikan kepada pustakawan. 

c. Komponen pekerjaan, berkaitan dengan peran perpustakaan yaitu 

sebagai pusat informasi yang menyimpan berbagai ilmu pengetahuan 

untuk itu, pekerjaan pustakawan akan berkaitan dengan hal tersebut 

yaitu memberikan layanan informasi yang ada untuk diberdayakan 

kepada masyarakat pengguna. Komponen pekerjaan meliputi: jenis 

dan sifat pekerjaan yang dilaksanakan oleh pustakawan. 

d. Komponen individu berkaitan dengan pengetahuan akan hak dan 

kewajibannya sebagai seorang yang profesional. Komponen individu 

meliputi: hak-hak dan kewajiban pustakawan. 

e. Komponen sistem, di dalam sebuah organisasi yang dimaksudkan 

dengan sistem kerja adalah suatu mekanisme, prosedur, ataupun tata 

aturan yang memungkinkan setiap orang dapat bekerja dengan baik. 

Dalam penyelenggaraan perpustakaan perlu terbentuk suatu  
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prosedur ataupun mekanisme kerja yang baik. Untuk dapat 

mewujudkan suatu sistem kerja yang baik, maka perlu disusun suatu 

sistem kerja yang mudah, sederhana dan dapat dijalankan. meliputi: 

prosedur dan mekanisme kegiatan pustakawan. 

f. Komponen pembinaan merupakan suatu program pembinaan bagi 

pustakawan biasanya diselenggarakan dari tuntutan organisasi, atau 

karena kebutuhan untuk tumbuh dan berkembang dikalangan tenaga 

pustakawan itu sendiri. Prinsip yang patut diperhatikan dalam 

penyelenggaraan pembinaan pustakawan yaitu dalam rangka 

peningkatan kemampuan professional dan kemampuan teknis untuk 

pelaksanaan tugas sehari-hari sesuai dengan posisinya masing-

masing. Komponen pembinaan meliputi: peningkatan mutu melalui 

pendidikan formal, diklat, dan pengawasan pustakawan. 

Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur 

kinerja pustakawan yaitu dari keenam komponen standar kompetensi 

pustakawan di atas yaitu komponen kompetensi, komponen tugas pokok dan 

fungsi, komponen pekerjaan, komponen individu, komponen sistem, 

komponen pembinaan.  

10. Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja adalah proses suatu organisasi mengevaluasi atau 

menilai kinerja karyawan. Apabila penilaian prestasi kerja dilaksanakan 

dengan baik, tertib, dan benar akan dapat membantu meningkatkan motivasi 

berprestasi sekaligus dapat meningkatkan loyalitas para anggota organisasi 
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yang ada di dalamnya dan apabila ini terjadi akan menguntungkan 

organisasi itu sendiri. Oleh karena itu, penilaian kinerja perlu dilakukan 

secara formal dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh organisasi 

secara obyektif.69  

Penilaian kinerja adalah upaya untuk mengevaluasi kinerja karyawan 

di tempat kerja untuk keperluan:70 

a. Mengidentifikasi titik kekuatan dan kelemahan karyawan untuk 

mengetahui kebutuhan pengembangannya. 

b. Guna mengetahui potensi-potensinya untuk melakukan fungsi-fungsi 

yang berbeda dan demi kemajuannya. 

c. Menentukan kebutuhan pelatihan untuk memperkuat potensinya dan 

mengkoreksi kekurangannya. 

d. Untuk menentukan kenaikan gaji, pemindahan tugas, serta penerimaan 

penghargaan. 

11. Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang terdapat 

pada perguruan tinggi, badan bawahannya maupun lembaga yang berafiliasi 

dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi 

mencapai tujuannya.71 Perpustakaan perguruan tinggi pada hakekatnya 

merupakan bagian integral dari perguruan tinggi induknya yang bersama 

                                                           
69 Slamet Riyadi, “Pengaruh  Kompensasi Finansial, Gaya Kepemimpinan, dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Manufaktur di Jawa, Jurnal 

Manajemen dan Kewirausahaan Vol. 13 No. 1, Tahun 2011, 43. 
70 Bernadine R. Wirjana, Mencapai Manajemen Berkualitas: Organisasi, Kinerja, 

Program (Yogyakarta: Andi, 2007), 57. 
71 Sulistyo Basuki, Pengantar IlmuPerpustakaan (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2010), 2.17. 
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dengan unit kerja bagian lainnya tetapi dalam peranan yang berbeda, 

bertugas membantu perguruan tinggi yang bersangkutan dalam 

melaksanakan program Tri Dharma Perguruan Tinggi.72  

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat di 

lingkungan lembaga pendidikan tinggi seperti, universitas, institut, sekolah 

tinggi, akademi dan lembaga perguruan tinggi lainnya. Perpustakaan 

perguruan tinggi dibentuk untuk memenuhi kebutuhan informasi sivitas 

akademika perguruan tinggi yang bersangkutan. Perpustakaan perguruan 

tinggi berfungsi sebagai sarana yang akan menunjang proses perkuliahan 

dan penelitian di perguruan tinggi tersebut.73 

Adapun tujuan perpustakaan perguruan tinggi di antaranya adalah:74 

a. Memenuhi keperluan informasi pengajar dalam mahasiswa. 

b. Menyediakan bahan pustaka rujukan pada semua tingkat akademis. 

c. Menyediakan jasa peminjaman serta menyediakan jasa informasi aktif 

bagi pemakai. 

 

 

 

 

 

 

 
                                                           

72 Lasa HS, Kamus Kepustakawanan Indonesia .., 277. 
73  Hermawan dan Zen, Etika Kepustakawanan.., 33. 
74 Qalyubi, dkk, Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan.., 11.  
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G. Kerangka Berfikir 

Alur berfikir pada penelitian ini ditunjukkan oleh bagan 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1 Kerangka Berfikir Penelitian 

Kerangka pemikiran di atas dapat dipahami dari langkah awal yaitu 

fenomena yang muncul dan diangkat menjadi judul dalam penelitian ini, 

yaitu “Hubungan Pemahaman Kode Etik dengan Kinerja Pustakawan di 

Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta”. Selanjutnya peneliti 

mencari teori-teori yang menjadi rujukan penyusunan konsep operasional 

FENOMENA 

Pustakawan belum 

mengetahui secara 

mendalam apa isi dari kode 

etik pustakawan yang dapat 

mempengaruhi kinerja 

pustakwan itu sendiri. 

ASUMSI 
Kode Etik 

Kinerja 

Pustakawan 

JUDUL PENELITIAN 

TEORI 

 Teori kode etik 

pustakawan. 

 Teori kinerja 

pustakawan. 

HIPOTESIS 
PROCESS ANALYSIS 

Menggunakan metode kuantitatif yaitu 

untuk mengukur hubungan kode etik  

(variabel X) dengan kinerja pustakawan 

(variabel Y). Dengan pandangan ini 

dilakukan  pengukuran korelasi dan 

pengujian hipotesis. 

Output Analysis 

Kesimpulan dan 

saran.  

Outcome Analysis 

Rekomendasi yang 

disusun 

berdasarkan 

kesimpulan dan 

saran untuk 

disampaikan 

kepada pihak yang 

berkepentingan 
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variabel penelitian, yaitu teori tentang kode etik pustakawan dan kinerja 

pustakawan.  

Teori kode etik pustakawan peneliti ambil dari panduan kode etik 

Ikatan Pustakawan Indonesia yang memiliki subtansi yang dijabarkan dalam 

berbagai kewajiban yang dimiliki pustakawan, yaitu sebagai berikut: 

1) Sikap dasar pustakawan 

2) Hubungan dengan pengguna 

3) Hubungan antar-pustakawan 

4) Hubungan dengan perpustakaan 

5) Hubungan pustakawan dengan organisasi profesi 

6) Hunbungan pustakawan dengan masyarakat 

Untuk teori kinerja pustakawan, peneliti merumuskan berdasarkan 

pendapat dari Hermawan yaitu salah satu tolak ukur yang dapat digunakan 

untuk mengukur kinerja pustakawan adalah standar kompetensi pustakawan, 

yang terdiri dari: 

1) Komponen kompetensi 

2) Komponen tugas pokok dan fungsi 

3) Komponen pekerjaan 

4) Komponen individu 

5) Komponen sistem 

6)    Komponen pembinaan 

 Proses analisis menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif 

digunakan untuk mengukur hubungan antara pemahaman kode etik dengan 
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kinerja pustakawan. Selanjutnya output analysis berisi kesimpulan dari 

penelitian dan disertai dengan saran yang dipaparkan berdasarkan dengan 

hasil kesimpulan tersebut. Tahap akhir yaitu peneliti akan memberikan 

rekomendasi yang didapat dari hasil penelitian.  

Berdasarkan kerangka berfikir tersebut, terdapat dua variabel yaitu 

pemahaman kode etik dan kinerja pustakawan. Adapun hubungan antar 

variabel yang diteliti yaitu terkait aturan atau norma yang harus dipatuhi 

oleh pustakawan, di mana norma tersebut penting untuk diperhatikan 

sebagai pedoman dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

seorang pustakawan yang akan tercermin dalam kinerjanya. 

Setiap profesi memiliki aturan dan standar kerja masing-masing. 

Termasuk profesi pustakawan, pustakawan mempunyai aturan yang berisi 

norma-norma yang berlaku dalam menjalankan profesinya sebagai 

pustakawan yang disebut dengan kode etik pustakawan. Kode etik 

pustakawan adalah pedoman tingkah laku yang berisi ketentuan- ketentuan 

yang harus ditaati oleh pustakawan. Dengan berpedoman kepada kode etik 

yang ada, pustakawan dapat menunjukkan kinerja yang lebih profesional. 

Untuk itu dalam penelitian ini, akan fokus terhadap pengaruh kode etik 

terhadap kinerja pustakawan. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, 

dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan bagi para pustakawan dalam 

menjalankan pekerjaannya dengan tidak mengesampingkan kode etik yang 

dibuat oleh organisasi profesinya untuk dapat menunjukkan keprofesionalan 

dari seorang pustakawan. 
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H. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian.75 Dalam penelitian ini peneliti merumuskan hipotesis alternatif 

sebagai berikut: 

1. Ha: ada hubungan yang positif antara pemahaman kode etik dengan 

kinerja pustakawan di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta. 

2. Ho: tidak ada hubungan yang positif antara pemahaman kode etik 

dengan kinerja pustakawan di Perpustakaan Universitas Gadjah 

Mada Yogyakarta. 

I. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat 

empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan 

kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-

ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis.76 Metode penelitian 

adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitiannya.77 Metode yang digunakan untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini yaitu dengan metode deskriptif dan asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif. 

 

                                                           
75 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif,  Kualitatif, 

dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2010), 224. 
76 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan .., 3 
77 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2013), 203. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif data yang dikumpulkan 

berupa angka-angka dan kemudian analisis menggunakan statistik.78 Alasan 

peneliti menggunakan metode kuantitatif yaitu untuk menguji hubungan 

antar variabel dengan pendekatan kuantitatif dalam menganalisis data. 

Penggunaan metode kuantitatif dirasakan lebih tepat yaitu untuk penilaian 

dari skalla likert yang digunakan dari setiap variabel serta dalam pengujian 

hubungan antar variabel akan menghasilkan koefisien korelasi yaitu dalam 

bentuk angka. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

  Tempat penelitian adalah lokasi yang dijadikan pusat penelitian 

untuk mendapatkan data selengkap mungkin. Adapun tempat pelaksanaan 

dalam penelitian ini yaitu di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta. Waktu penelitian adalah waktu yang diperlukan dalam 

melakukan penelitian. Adapun waktu pelaksanaannya yaitu pada tanggal 02 

April–20 April 2018. 

3. Subjek dan Objek Penelitian  

 Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 

atau subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian.79 Subjek 

dalam penelitian ini adalah pustakawan di Perpustakaan Universitas Gadjah 

Mada Yogyakarta yang menjadi anggota IPI. 

                                                           
78Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..,7. 
79 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu...,188 
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 Objek penelitian adalah  sesuatu yang dikenai penelitian atau sesuatu 

yang diteliti.80 Objek dalam penelitian ini adalah hubungan antara 

pemahaman kode etik dengan kinerja pustakawan di Perpustakaan 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 

4. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.81 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.82 Populasi pada penelitian ini 

adalah pustakawan di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 

yang menjadi anggota IPI yang berjumlah 45 orang.  

Peneliti mengambil keseluruhan populasi sebagai sampel penelitian. 

Peneliti menggunakan teknik sampling jenuh, karena sampel yang diambil 

adalah seluruh anggota populasi. Sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunkan sebagai sampel. Hal ini sering 

dilakukan untuk penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil.83 

5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian diperlukan teknik-teknik pengumpulan data 

untuk mendapatkan data yang diperlukan. Untuk memperoleh data dari 

lapangan, peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu 

                                                           
80 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Surabaya: 

Airlangga University Press 2009), 107 
81 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan.., 117 
82 Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu..., 173 
83Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan.., 124. 



47 
 

 
 

kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk lebih jelasnya, 

uraian mengenai ke-empat teknik yang dimaksud akan peneliti paparkan di 

bawah ini, yaitu senagai berikut: 

a. Kuesioner 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ingin ia ketahui.84 Jenis 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

tertutup. Untuk sistem penilaiannya peneliti menggunakan skala 

likert dalam bentuk check list.  

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena yang 

oleh peneliti telah ditetapkan secara spesifik yang selanjutnya 

disebut sebagai variabel penelitian. Variabel penelitian selanjutnya 

dijabarkan menjadi indikator. Kemudian indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak dalam menyusun item-item instrumen yang dapat 

berupa pernyataan. 

Prinsip pokok skala likert  adalah menentukan lokasi 

kedudukan seseorang dalam suatu kesatuan sikap terhadap objek 

mulai dari sangat negatif samapai sangat positif. Penentuan lokasi itu 

dilakukan dengan mengkuantifikasikan respon seseorang terhadap 

butir pertanyaan atau pernyataan yang disediakan. Dalam skala likert 

                                                           
84 Ibid., 194 
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mempunyai 3 alternatif model, yaitu model tiga pilihan (skala 3), 

empat pilihan (skala empat), dan lima pilihan (skala lima).85 Dalam 

penelitian ini, skala likert yang digunakan adalah skala empat.  

Pilihan respon skala empat mempunyai variabilitas respon 

lebih baik atau lebih lengkap dibandingkan skala tiga, sehingga 

mampu mengungkap lebih maksimal perbedaan sikap responden. 

Selain itu juga tidak ada peluang bagi responden untuk bersikap 

netral sehingga memaksa responden untuk menentukan sikap 

terhadap fenomena sosial yang ditanyakan atau dinyatakan dalam 

instrumen.86 Alasan peneliti tidak menggunakan skala tiga atau lima 

karena skala tiga dan lima yaitu untuk menghindari kecenderungan 

responden untuk memilih alternatif tengah sebagai pilihan yang 

dianggap aman (cukup atau pun netral). 

Model dari skala likert  adalah bentuk kuesioner yang 

mengungkapkan sikap dari responden dalam bentuk jawaban 

(pernyataan) yang berupa skala 1 dipergunakan untuk poin jawaban 

sangat tidak setuju, skala 2 untuk tidak setuju, skala 3 untuk jawaban 

setuju dan skala 4 untuk jawaban sangat setuju, terhadap pernyataan 

yang diajukan. Dengan skala ini tidak ada skor nilai tengah atau titik 

netral. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kecenderungan 

responden memilih jawaban di tengah dari skala yang digunakan.87  

                                                           
85 Eko Putro Wodoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012), 104. 
86 Ibid., 106. 
87 Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu..., 284 
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Adapun tabel skala empat yang peneliti gunakan adalah 

sebagai berikut: 

SKALA PENILAIAN JAWABAN 

1 1 Sangat Tidak Setuju 

2 2 Tidak Setuju 

3 3 Setuju 

4 4 Sangat Setuju 

 Sumber: Arikunto (2013) 

Tabel 2 

Penilaian Skala Likert 

 

Adapun langkah penyebaran kuesioner (angket) yang peniliti 

lakukan adalah sebagai berikut: 

1) Memperkenalkan diri kepada responden. 

2) Menerangkan tujuan penyebaran angket kepada responden. 

3) Menerangkan cara pengisian angket. 

4) Dilanjutkan pengisian angket oleh responden. 

b. Observasi 

Observasi atau disebut dengan pengamatan, meliputi 

kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 

menggunakan seluruh alat indra. Observasi dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran dan tingkah laku yang utuh mengenai subjek 

yang diteliti.88 Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah 

observasi tidak langsung (non participant observation) yaitu peneliti 

tidak ikut serta dalam kegiatan, peneliti hanya berperan mengamati 

kegiatan  yang ada di perpustakaan. Observasi digunakan untuk 

                                                           
88 Ibid., 199 
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melihat gambaran awal dari objek yang diteliti. Adapun proses yang 

dilakukan dengan teknik ini yaitu mengunjungi lokasi penelitian 

kemudian memperhatikan sikap dan perilaku pustakawan dalam 

menjalankan tugasnya serta dikaitkan dengan kode etik dan 

kinerjanya di perpustakaan.  

c. Wawancara (Interview) 

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau 

kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakuakan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.89 

Metode wawancara ini digunakan untuk memperkuat pada gambaran 

awal yang diteliti dan untuk mendapatkan informasi terkait masalah 

yang akan diteliti. Wawancara dilakukan dengan kepala 

perpustakaan atau direktur dan beberapa pustakawan di 

Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Adapun teknik 

wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. 

Proses wawancara yang dilakukan yaitu dengan menuliskan daftar 

pertanyaan yang akan ditanyakan  berupa poin-poin terkait fokus 

penelitian yang pada saat di lapangan dapat dikembangkan sesuai 

dengan situasi yang berlangsung. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 

                                                           
89 Ibid., 198 
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peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, 

data yang relevan dengan penelitian.90 Metode dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data yang tidak diperoleh dengan 

metode lain. Dokumentasi ini dilakukan dengan memanfaatkan 

dokumen-dokumen pendukung yang bisa digunakan untuk 

mempermudah penelitian.  

Adapun proses yang dilakukan dengan menggunakan teknik 

dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data-data yang sudah 

berwujud dokumen yang berkaitan dengan Perpustakaan Universitas 

Gadjah Mada Yogyakarta, seperti sejarah perpustakaan, visi misi, 

fasilitas dan lain-lain. Data tersebut akan digunakan sebagai fakta 

dan pelengkap khususnya dalam penyusunan gambaran umum lokasi 

penelitian. Berdasarkan metode dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini, bentuk yang dihasilkan yaitu berupa dokumen, dan 

berkas-berkas yang relevan dengan penelitian. 

6. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.91 Penelitian ini 

menggunakan variabel bebas dan variabel terikat.  

Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasi nilainya akan 

mempengaruhi nilai variabel yang lain. Sedangkan variabel terikat adalah 

                                                           
90 Riduwan, Dasar-dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2012), 58. 
91 Ibid., 62 
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suatu variabel yang variasi nilainya dipengaruhi oleh variasi nilai variabel 

lain.92 Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu: 

a. Variabel bebas (X) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kode etik pustakawan. 

Kode etik Ikatan Pustakawan Indonesia memiliki subtansi yang 

dijabarkan dalam berbagai kewajiban yang dimiliki pustakawan, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Sikap dasar pustakawan 

2) Hubungan dengan pengguna 

3) Hubungan antar-pustakawan 

4) Hubungan dengan perpustakaan 

5) Hubungan pustakawan dengan organisasi profesi 

6) Hunbungan pustakawan dengan masyarakat 

b. Variabel terikat (Y) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja pustakawan di 

Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta yang menjadi 

anggota  IPI. Menurut Hermawan (2006) standar kompetensi untuk 

mengukur kinerja pustakawan terdiri dari: 

1) Komponen kompetensi 

2) Komponen tugas pokok dan fungsi 

3) Komponen pekerjaan 

4) Komponen individu 

                                                           
92 Zainal Mustafa EQ, Mengurai Variabel Hingga Instrumentasi (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2009), 23. 
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5) Komponen sistem 

6) Komponen pembinaan 

Berdasarkan indikator yang dipaparkan di atas, maka disusun kisi-

kisi instrumen penelitian seperti yang terlihat pada Tabel 2. Adapun bentuk 

paradigma penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel 

terikat, hal ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

    

Gambar 1. Hubungan antara variabel babas dengan variabel terikat 

7. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua 

fenomena ini disebut variabel penelitian.93 Instrumen dalam penelitian ini 

berupa kuesioner yang disusun dan dikembangkan sendiri berdasarkan 

uraian yang ada pada kajian teori. Untuk mempermudah pembuatan 

kuesioner, terlebih dahulu ditetapkan kisi-kisi instrumen penelitian. Berikut 

adalah kisi-kisi instrumen yang telah disusun berdasarkan teori yang telah 

ditetapkan.  

 

 

 

                                                           
93  Riduwan, Dasar-dasar Statistika .., 148. 

Kode Etik (X) Kinerja Pustakawan (Y) 
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Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator 

No. 

Item 

Jum. 

Soal 

 

 

 

 

 

 

Pemahaman 

Kode Etik 

Pustakawan 

 

 

 

 

 

 

Sikap Dasar 

Pustakawan 

a. Melaksanakan tugas sesuai 

dengan harapan masyarakat 

pengguna. 

1 1 

b. Mempertahankan 

keunggulan kompetensi. 

2,3 2 

c. Membedakan pandangan 

hidup pribadi dan tugas 

profesi. 

4 1 

d. Bertindak dengan 

profesional. 

5 1 

e. Tidak menyalahgunakan 

posisi. 

6 1 

f. Bersikap sopan dalam 

melayani masyarakat 

pengguna. 

7,8 2 

 

 

Hubungan 

dengan 

Pengguna 

a. Menjunjung tinggi hak 

perorangan atas informasi. 

9, 10 2 

b. Pustakawan tidak 

bertanggung jawab atas 

informasi yang diperoleh 

dari perpustakaan. 

11 1 

c. Melindungi hak privasi 

pengguna. 

12 1 

d. Menghormati hak milik 

intelektual. 

 

 

 

13,14 2 
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Hubungan 

antar 

Pustakawan 

a. Pustakawan 

mengembangkan 

keterampilan dengan 

bekerja sama dengan 

pustakawan lain. 

1 1 

b. Memupuk hubungan yang 

baik dengan sesama rekan 

kerja. 

16 1 

c. Memiliki kesadaran yang 

tinggi kepada kelompok 

profesinya. 

17,18 2 

d. Menjaga nama baik rekan 

kerja. 

19 1 

 

Hubungan 

dengan 

Perpustakaan 

a. Ikut aktif dalam 

perumusan kebijakan 

perpustakaan. 

20 1 

b. Bertanggung jawab 

terhadap pengembangan 

perpustakaan. 

21 1 

c. Menjalin kerja sama 

dengan perpustakaan lain. 

22 1 

 

Hubungan 

dengan 

Organisasi 

Profesi 

a. Menjalankan iuran 

keanggotaan secara rutin. 

23 1 

b. Mengikuti kegiatan 

organisasi profesi. 

24,25 2 

c. Mengutamakan 

kepentingan organisasi di 

atas kepentingan pribadi. 

26 1 

 

Hubungan 

dengan 

Masyarakat 

a. Bekerjasama dengan 

anggota komunitas 

masyarakat. 

27 1 

b. Memberikan sumbangan 

dalam kebudayaan di 

masyarakat. 

 

28 1 
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Kinerja 

Pustakawan 

 

Komponen 

Kompetensi 

a. Pengetahuan 29 1 

b. Kemampuan 30,31 2 

c. Keterampilan 32,33 2 

 

Komponen 

Tugas Pokok 

dan Fungsi 

a. Tugas Pokok 34,35 2 

b. Fungsi  36 1 

c. Wewenang 37 1 

d. Tanggung jawab 38 1 

\Komponen 

Pekerjaan 

a. Jenis pekerjaan 39 1 

b. Sifat pekerjaan 40,41 2 

Komponen 

Individu 

a. Hak 42 1 

b. Kewajiban 43,44 2 

Komponen 

Sistem 

a. Prosedur kerja 45 1 

b. Mekanisme kerja 46 1 

 

Komponen 

Pembinaan 

a. Pendidikan 47 1 

b. Diklat/seminar 48 1 

c. Pengawasan 49,50 2 

Jumlah 50 50 

Sumber: Ikatan Pustakawan Indonesia (2015) dan Rachman Hermawan dan 

Zulfikar Zen (2006) 

Tabel 3 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
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8. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang 

valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen 

yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.94 Uji validitas 

instrumen menggunakan rumus korelasi yang dikemukakan oleh 

Pearson, yang dikenal dengan rumus korelasi product moment 

yaitu:95 

    

     2222 








YYNXXN

YXXYN
rxy

 

Keterangan: 

xyr  = korelasi antara skor butir dengan skor total 

N = jumlah subyek uji coba 

∑X = jumlah skor butir (X) 

∑X2 = jumlah skor butir kuadrat (X) 

∑Y = jumlah skor butir (Y) 

∑Y2 = jumlah skor butir  kuadrat (Y) 

∑XY = hasil perkalian skor butir dengan skor total 

 

Peneliti menggunakan rumus korelasi product moment, 

karena tipe datanya berupa skala likert yang berbentuk interval. Cara 

untuk menguji validitas dalam penelitian ini yaitu dengan cara 

instrumen yang telah disetujui para ahli diujicobakan pada sampel 

                                                           
94 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu...,211 
95 Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu..., 213 
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dari mana populasi diambil. Jumlah anggota sampel yang digunakan 

untuk uji validitas sekitar 30 responden. Setelah data ditabulasikan, 

maka pengujian validitas konstruk dilakukan dengan analisis faktor, 

yaitu dengan mengkorelasikam antar skor item instrumen.96  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir -

butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu 

variabel. Hasil r hitung dibandingkan dengan r tabel dimana df=n-2 

dengan signifikan 5%. Jika r tabel < r hitung maka valid.97  

Butir soal dapat dinyatakan valid jika diperoleh r hitung > r 

tabel. Dengan menggunakan jumlah responden sebanyak 30 maka 

nilai r tabel dapat diperoleh melalui tabel r dengan df (degree of 

freedon)=n-2, jadi df=30-2=28 dengan taraf signifikan yang 

digunakan adalah 5%. dan r tabel adalah 0,374.  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji validitas  dengan 

cara menyebarkan kuesioner kepada 30 responden. Hal ini 

digunakan untuk mengetahui kemungkinan diterima atau ditolaknya 

item soal dari setiap indikator.  

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program 

komputer SPSS version 22 for windows, berikut hasil uji validitas 

variabel pemahaman kode etik pustakawan: 

 

                                                           
96 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian...,,352. 
97 V. Wiratna Sujarweni dan Poly Endrayanto,  Statistika Untuk Penelitian 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 177 
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No. N r-hitung r-tabel Keterangan 

1. 30 0,609 0,374 Valid 

2. 30 0,696 0,374 Valid 

3. 30 0,776 0,374 Valid 

4. 30 0,643 0,374 Valid 

5. 30 0,637 0,374 Valid 

6. 30 0,671 0,374 Valid 

7. 30 0,591 0,374 Valid 

8. 30 0,682 0,374 Valid 

9. 30 0,252 0,374 Tidak valid 

10. 30 0,708 0,374 Valid 

11. 30 0,558 0,374 Valid 

12. 30 0,529 0,374 Valid 

13. 30 0,526 0,374 Valid 

14. 30 0,529 0,374 Valid 

15. 30 0,634 0,374 Valid 

16. 30 0,791 0,374 Valid 

17. 30 0,630 0,374 Valid 

18. 30 0,764 0,374 Valid 

19. 30 0,798 0,374 Valid 

20. 30 0,675 0,374 Valid 

21. 30 0,768 0,374 Valid 

22. 30 0,494 0,374 Valid 

23. 30 0,704 0,374 Valid 

24. 30 0,656 0,374 Valid 

25. 30 0,512 0,374 Valid 

26. 30 0,406 0,374 Valid 

27. 30 0,643 0,374 Valid 

28. 30 0,558 0,374 Valid 

 Sumber: Olah Data SPSS 22  for Windows, April 2018 

Tabel 4 
Hasil Uji Validitas Variabel Pemahaman Kode Etik 

 

 

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan program 

komputer SPSS version 22 for windows menunjukkan bahwa dari 28 

item soal pada variabel pemahaman kode etik pustakawan yang 



60 
 

 
 

diujikan terdapat satu soal yang tidak valid yaitu pada soal nomor 9. 

Peneliti mengambil langkah untuk menghapus item soal yang tidak 

valid tersebut dengan alasan terdapat dua soal pada satu indokator 

sehingga masih tedapat item soal yang mewakilinya. Sedangkan 27 

item soal yang lainnya dinyatakan valid dengan hasil yang diperoleh 

r hitung > r tabel. Adapun hasil uji validitas setiap item soal pada 

variabel kinerja pustakawan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

No. N r-hitung r-tabel Keterangan 

29. 30 0,731 0,374 Valid 

30. 30 0,360 0,374 Tidak valid 

31. 30 0,556 0,374 Valid 

32. 30 0,500 0,374 Valid 

33. 30 0,169 0,374 Tidak valid 

34. 30 0,743 0,374 Valid 

35. 30 0,628 0,374 Valid 

36. 30 0,823 0,374 Valid 

37. 30 0,760 0,374 Valid 

38. 30 0,851 0,374 Valid 

39. 30 0,689 0,374 Valid 

40. 30 0,840 0,374 Valid 

41. 30 0,492 0,374 Valid 

42. 30 0,728 0,374 Valid 

43. 30 0,687 0,374 Valid 

44. 30 0,728 0,374 Valid 

45. 30 0,756 0,374 Valid 

46. 30 0,652 0,374 Valid 

47. 30 0,645 0,374 Valid 

48. 30 0,880 0,374 Valid 

49. 30 0,589 0,374 Valid 

50. 30 0,671 0,374 Valid 

Sumber: Olah Data SPSS 22  for Windows, April 2018 

Tabel 5 
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pustakawan 
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Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan program 

komputer SPSS version 22 for windows menunjukkan bahwa dari 22 

item soal pada variabel kinerja pustakawan yang diujikan terdapat 2 

soal yang tidak valid yaitu pada soal nomor 30 dan 33. Peneliti 

mengambil langkah untuk menghapus item soal yang tidak valid 

tersebut dengan alasan terdapat dua soal pada satu indokator 

sehingga masih tedapat item soal yang mewakilinya. Sedangkan 20 

item soal yang lainnya dinyatakan valid dengan hasil yang diperoleh 

r hitung > r tabel.  

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen 

yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data 

yang dapat dipercaya juga.98 Reliabilitas (keandalan) merupakan 

ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab 

hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang 

merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk 

kuisioner. Uji realibilitas dapat dilakukan secara bersama-sama 

terhadap seluruh butir soal. Jika nilai Alpha > 0,60 maka reliabel.99 

                                                           
98  Ibid., 221 
99  Sujarweni dan Endrayanto, Statistika Untuk Penelitian.., 177 
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Dalam penelitian ini, untuk menguji reliabilitas digunakan 

alat ukur dengan teknik Alpha Cronbach yaitu sebagai berikut:100 

  


























tk

k
r

b

2

2

11 1
1 



 

Keterangan: 

11r   = reliabilitas instrumen 

k  = banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 


2

b   
= jumlah varian butir 

t2   = varians total 

Peneliti menggunakan rumus korelasi Alpha Cronbach, 

karena tipe datanya berupa skala likert yang berbentuk interval.  Uji 

reliabilitas dengan program komputer SPSS version 22  for windows 

menggunakan reliability analisis statistic dengan alpha cronbach. 

Berikut hasil uji reliabilitas berdasarkan variabel pemahaman kode 

etik  dan kinerja pustakawan: 

 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

,938 27 

  

Tabel 6 
Hasil Uji Reliabilitas  pemahaman kode etik 

 

Dari hasil di atas, uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan 

software SPSS 22 for windows didapat nilai Alpha Cronbanch 0,946. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai Alpha 

                                                           
100 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu..., 239 
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tersebut > 0,60 sehingga hasil uji reliabilitas secara keseluruhan butir soal 

dari variabel pemahaman kode etik tersebut dapat dikatakan reliabel. 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

,942 20 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Reliabilitas kinerja pustakawan 

 

Dari hasil di atas, uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan 

software SPSS 22 for windows didapat nilai Alpha Cronbanch 0,942. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai Alpha 

tersebut > 0,60 sehingga hasil uji reliabilitas secara keseluruhan butir soal 

dari variabel kinerja pustakawan tersebut dapat dikatakan reliabel. 

9. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti dan melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah.101 Teknik analisis data yang dilakukan adalah sebagai 

berikut. 

a. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif yaitu analisis yang dilakukan berdasarkan 

nilai suatu variabel mandiri tidak membuat perbandingan atau 

                                                           
101 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,207 
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hubungan.  Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan 

gambaran secara umum terhadap setiap variabel yang diteliti melalui 

data sampel atau populasi, dalam penelitian ini yaitu terkait 

pemahaman kode etik dan kinerja pustakawan. Analisis deskriptif  

digunakan untuk mengetahui seberapa baik pemahaman pustakawan 

terhadap kode etik pustakawan (variabel independen) dan seberapa 

baik kinerja pustakawan (variabel dependen) dilakukan perhitungan 

menggunakan rumus mean dan grand mean.  

Mean digunakan untuk mengetahui atau menghitung rata-rata 

dengan menggunakan perhitungan aritmatika. Sedangkan grand 

mean digunakan untuk menghitung nilai rata-rata total. Penyajian 

data akan ditampilkan dengan tabel. Rumus mean dan grand mean 

adalah sebagai berikut:102 

Rumus mean yaitu: 

  𝑋 =
∑ 𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

𝑋 = rata-rata hitung 

∑ 𝑥 = jumlah semua nilai kuesioner 

𝑁 = jumlah responden 

 

Sedangkan rumus grand meanyaitu: 

𝐺𝑟𝑎𝑛𝑑 𝑚𝑒𝑎𝑛(X) =  
total rata − rata hitung

jumlah pertanyaan
 

 

                                                           
102 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), 49 
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Alasan peneliti menggunakan rumus mean dan grand mean 

yaitu untuk menjawab rumusalah No.1 dan No.2 yang berupa 

variabel tunggal dengan data skala interval.  Rumus mean dan grand 

mean digunakan untuk menganalisis data rata-rata setiap butir 

instrumen. Perhitungan tersebut ditentukan suatu bobot nilai tiap 

jawaban responden dengan frekuensi jawaban responden pada tiap 

butir pernyataan.  

Interpretasi skor jawaban dengan pendekatan Sturges, 

dimana setiap skor akan mempunyai interval yang sama. Interval 

skor dicari dengan menggunakan skor rata-rata (MX) sebagai 

berikut:103 

Skor maksimum = 4    

Skor minimum   = 1   

Range (jarak)     = 4-1 =3 

Banyak kategori = 4 

Jadi, interval setiap kategori adalah:  

range

kategori
=

3

4
= 0,75 

 

 

 

 

                                                           
103 Mustafa, Mengurai Variabel Hingga..,150. 
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Dengan demikian, skor untuk setiap kategori dapat dilihat sebagai 

berikut:104 

No. PENILAIAN KATEGORI 

1 3,25 < X ≤ 4,00 Sangat Baik 

2 2,50 < X ≤  3,25 Baik 

3 1,75 < X ≤  2,50 Tidak Baik 

4 1,00 ≤ X ≤ 1,75   Sangat Tidak Baik 

 Sumber: Mustafa (2013) 

Tabel 8  

Interpretasi skor jawaban 

 

b. Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

no.3 yaitu hubungan antara pemahaman kode etik dengan kinerja 

pustakawan. Untuk mengetahui tingkat hubungan dari kedua 

variabel dalam penelitian ini menggunakan korelasi product 

moment, karena data yang akan dikorelasikan berbentuk interval. 

Untuk mencari nilai koefisien korelasi, menggunakan rumus 

korelasi product moment yaitu:105 

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦2)
 

 Keterangan: 

 𝑟𝑥𝑦       = koefisien korelasi 

∑xy = hasil perkalian skor x dan y  

∑x2 = jumlah skor kuadrat (x)  

∑y2 = jumlah skor kuadrat (y) 

                                                           
104 Ibid., 150. 
105 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu..., 213 
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Peneliti menggunakan rumus product moment pada analisis 

korelasi karena untuk mengetahui keterkaitan antar variabel serta 

menunjukkan kuat lemahnya hubungan antar variabel. Interpretasi 

terhadap koefisien korelasi yang dihasilkan didasarkan pada tabel 3 

sebagai berikut:106 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2010) 

Tabel 9 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

c. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji korelasi dan diketahui besaran korelasi 

atau nilai r hitungnya selanjutnya hasil tersebut digunakan untuk 

menjawab hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan membandingkan r hitung dengan r tabel. Pernyataan 

perbandingannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika r hitung lebih besar (>) dari r tabel maka Ha diterima dan Ho 

ditolak 

2. Jika r hitung lebih kecil (<) daripada r tabel maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. 

                                                           
106 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,257 
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Sebelum melihat r tabel, terlebih dahulu harus diketahui derajad 

bebas/ degreesi of freedom (df). Dengan jumlah responden atau n=45, 

maka nilai df=n-2, df=45-2-43 pada taraf kesalahan 5% maka diketahui 

nilai r tabel adalah 0,301. 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk menunjukkan rangkaian 

pembahasan secara sistematis, sehingga dapat terlihat jelas kerangka 

proposal tesis yang akan diajukan. Dalam penelitian ini, peneliti 

merumuskan konsep pembahasan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori kerangka berfikir, 

hipotesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II Gambaran umum lokasi penelitian, yang berisi hal-hal yang 

berkaitan dengan tempat peneltian secara keseluruhan. 

BAB III Hasil penelitian dan pembahasan, yang berisi mengenai hasil 

peneltian dan pembahasan yang dituangkan dalam subbab-subbab untuk 

memperinci hasil penelitian. 

BAB IV Penutup, yang berisi simpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

serta hasil pembahasan dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman pustakawan di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta yang menjadi anggota IPI terhadap kode etik 

pustakawan yang dijabarkan dalam 6 sub variabel yaitu sikap dasar 

pustakawan, hubungan dengan pengguna, hubungan antar-

pustakawan, hubungan dengan perpustakaan, hubungan dengan 

organisasi profesi, dan hubungan dengan masyarakat berdasarkan 

perhitungan menggunakan rumus grand mean diperoleh nilai rata-

rata 3,15. Nilai rata-rata tersebut berada pada rentang nilai 2,60 - 

3,25 yang termasuk dalam kategori baik. Sehingga dapat diketahui 

bahwa pemahaman pustakawan di Perpustakaan Universitas Gadjah 

Mada Yogyakarta yang menjadi anggota IPI terhadap kode etik 

tergolong baik. Perolehan nilai rata-rata tertinggi dari variabel 

pemahaman kode etik pustakawan yaitu pada sub variabel “sikap 

dasar pustakawan” dengan perolehan nilai 3,48 (sangat baik) dan 

nilai terendah yaitu pada sub variabel “hubungan dengan 

masyarakat” dengan perolehan nilai 2,76 (baik).  

2. Kinerja pustakawan di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta yang menjadi anggota IPI yang dijabarkan dalam 6 sub 



158 
 

 
 

variabel yaitu komponen kompetensi, komponen tugas pokok dan 

fungsi, komponen pekerjaan, komponen individu, komponen sistem, 

dan komponen pembinaan berdasarkan perhitungan menggunakan 

rumus grand mean diperoleh nilai rata-rata 3,37. Nilai rata-rata 

tersebut berada pada rentang nilai 3,26 - 4,00 yang yang termasuk 

pada kategori sangat baik. Perolehan nilai tertinggi pada sub variabel 

kinerja pustakawan yaitu pada sub variabel “komponen individu” 

dengan perolehan nilai 3,48 dan nilai terendah yaitu pada sub 

variabel “komponen kompetensi” dengan perolehan nilai 3,20. 

3. Hubungan antara pemahaman kode etik dengan kinerja pustakawan 

di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta yang menjadi 

anggota IPI berdasarkan  hasil perhitungan menggunakan rumus 

peason’s product moment diperoleh nilai koefisien korelasi atau r 

hitung 0,785. Berdasarkan nilai interpretasi koefisien korelasi 0,785 

berada pada interval 0,60 – 0,799 yang termasuk dalam kategori kuat 

atau dengan kata lain terjadi hubungan yang kuat antara pemahaman 

kode etik dengan kinerja pustakawan. Perolehan nilai r hitung 0,785 

menunjukkan nilai yang positif, yang menyatakan bahwa hubungan 

yang terjadi adalah positif. 

4. Berdasarkan nilai koefisien korelasi yaitu 0,785, maka r hitung > r 

tabel untuk n = 43 dan tingkat kesalahan 5% (0,301), maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat dinyatakan bahwa Hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dengan pernyataan ada hubungan yang 
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positif antara pemahaman kode etik dengan kinerja pustakawan di 

Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta yang menjadi 

anggota IPI. Hal ini berarti semakin baik pemahaman kode etik 

pustakawan, maka akan semakin baik pula kinerja yang dihasilkan 

oleh pustakawan. 

B. SARAN 

Berdasarkan simpulan di atas, ada beberapa saran yang peneliti 

kemukakan terkait pemahaman kode etik pustakawan dan kinerja 

pustakawan di Perpustakaan Universitas gadjah Mada Yogyakarta, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, pemahaman pustakawan di 

Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta yang menjadi 

anggota IPI terhadap kode etik pustakawan, pada sub variabel 

“hubungan dengan masyarakat” memperoleh nilai terendah 

dibandingkan dengan sub variabel yang lainnya. Untuk itu, 

pustakawan perlu meningkatkan hubungan baik dengan masyarakat. 

Pustakawan dalam menjalankan tugasnya harus menjaga martabat, 

moral, dan bekerja sama dengan organisasi lain yang sesuai sehingga 

dapat memberikan citra yang positif di mata masyarakat. Hal ini 

akan sangat erat kaitanya dalam hal meningkatkan nama baik 

profesi, dan instansi tempat bekerja. 

2. Kinerja pustakawan di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta yang menjadi anggota IPI tergolong sangat baik, 

meskipun begitu masih perlu untuk lebih ditingkatkan lagi pada sub 
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variabel “komponen kompetensi” yang memperoleh nilai terendah 

dibandingkan dengan sub variabel yang lainnya. Komponen 

kompetensi pustakawan terkait dengan pengetahuan, kemampuan, 

dan keterampilan harus selalu dikembangkan seiring dengan 

perkembangan yang ada sehingga kinerja pustakawan dapat lebih 

meningkat.  
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

 

 

 

Dengan hormat, 

Saat ini saya mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam Negeri  Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Prodi Interdicipninary Islamic Studies (IIS) 

konsentrasi Ilmu Perpustakaan Dan Informasi (IPI) sedang melakukan 

penelitian di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta untuk 

menyusun tesis yang berjudul “Hubungan antara Pemahaman Kode Etik 

dengan Kinerja Pustakawan di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta”. 

Demi kelancaran penulisan tesis ini, saya mengharapkan bantuan anda 

untuk bersedia mengisi kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya. Daftar 

pernyataan yang telah disusun semata-mata hanya untuk kepentingan ilmiah 

saja dan sama sekali tidak kami gunakan untuk mencari kesalahan 

responden atau tujuan lain. Jawaban responden dijamin kerahasiaannya. 

Atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih. 

 

 

Hormat Saya 

 

 

Titis Pratiwi 

1620010086 

 

 

 

 

No Kuesioner: 
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Identitas Responden 

Nama   : ……………............................ 

Jenis Kelamin  : ……………............................ 

Pendidikan Terakhir : ……………............................ 

Petunjuk Pengisian 

Isilah kolom di bawah ini sesuai dengan keadaan yang Anda rasakan, 

dengan cara memberi tanda check list (√) pada salah satu alternatif jawaban 

yang telah tersedia. 

Keterangan:  

SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak 

Setuju 

 

KODE ETIK PUSTAKAWAN 

 

No. Pernyataan 
SS S TS STS 

4 3 2 1 

Sikap Dasar Pustakawan 

1. 
Saya selalu berusaha memenuhi kebutuhan informasi 

pemustaka dengan cepat dan tepat. 

    

2. 
Saya tertarik dalam mengikuti seminar terkait dengan 

ilmu perpustakaan dan informasi. 

    

3. 
Saya tertarik dalam mengikuti diklat yang berhubungan 

dengan ilmu perpustakaan dan informasi. 

    

4. 
Saya mempunyai sikap yang tegas dalam menjalankan 

aturan yang berlaku di perpustakaan. 

    

5. 
Saya melaksanakan pekerjaan dengan berdasarkan 

keahlian yaitu bidang ilmu perpustakaan dan informasi. 

    

6. 

Saya tidak pernah menyalahgunakan kekuasaan seperti 

meminjam koleksi perpustakaan sesuai dengan aturan 

yang ada. 
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7. 

Saya selalu berusaha melayani pemustaka dengan 

memperhatikan sikap kesopanan sesuai dengan norma 

yang berlaku dalam masyarakat. 

    

8. Saya tidak pernah beberbicara kasar dengan pemustaka.     

Hubugan dengan Pengguna 

9. 
Saya selalu menawarkan bantuan kepada pemustaka 

yang sedang membutuhkan informasi di perpustakaan. 

    

10. 
Informasi yang diperoleh pemustaka di perpustakaan 

bukan menjadi tanggung jawab pustakawan. 

    

11. 

Menurut saya hasil pencarian informasi pemustaka di 

perpustakaan adalah suatu hal yang perlu dijaga 

kerahasiaannya. 

    

12. 
Saya memahami undang-undang tentang hak milik 

intelektual. 

    

13. 

Saya selalu menghormati hak milik intelektual dengan 

cara tidak mengizinkan pemustaka untuk menfotocopy 

koleksi perpustakaan yang berbentuk buku tercetak 

secara utuh. 

    

Hubungan antar-Pustakawan 

14. 

Saya selalu bertukar pengalaman dengan sesama 

pustakawan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan yang saya miliki. 

    

15. 
Saya dapat menjalin komunikasi dengan baik kepada 

sesama pustakawan. 

    

16. 

Saya memiliki kesadaran yang tinggi terhadap kemajuan 

profesi pustakawan seperti menunjukkan kebanggaan 

terhadap profesi pustakawan. 

    

17. 
Saya mempunyai loyalitas yang tinggi terhadap profesi 

pustakawan. 

    

18. 

Saya selalu berusaha menjaga nama baik sesama 

pustakawan baik di dalam perpustakaan maupun di luar 

perpustakaan. 
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Hubungan dengan Perpustakaan 

19. 
Saya ikut mendukung kebijakan yang memberi 

kemanfaatan bagi pustakawan dan pemustaka. 

    

20. 
Saya melakukan evaluasi setiap ada kekurangan dalam 

pelayanan perpustakaan. 

    

21. 

Saya ikut berpartisipasi dalam menjalin kerjasama antar 

perpustakaan seperti silang layan koleksi antar 

perpustakaan. 

    

Hubungan dengan Organisasi Profesi 

22. 
Saya aktif dalam membayar iuran wajib keanggotaan 

dalam organisasi profesi yang saya ikuti. 

    

23. 
Saya rutin mengikuti seminar yang diadakan oleh 

organisasi profesi pustakawan. 

    

24. 
Saya rutin mengikuti agenda rapat yang diadakan oleh 

organisasi profesi pustakawan yang saya ikuti. 

    

25. 

Saya akan lebih memilih mengikuti kegiatan yang 

diagendakan oleh organisasi profesi dari pada 

kepentingan pribadi meskipun kegiatannya diadakan 

pada tanggal merah. 

    

. Hubungan dengan masyarakat 

26. 

Saya ikut mendampingi kegiatan yang berkaitan dengan 

minat baca yang diadakan oleh komunitas yang ada di 

sekitar tempat tinggal saya. 

    

27. 

Saya berusaha mendukung budaya gemar membaca 

masyarakat dengan mengenalkan perpustakaan umum 

sebagai tempat pusat informasi budaya setempat. 
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KINERJA PUSTAKAWAN 

 

No. Pernyataan 
SS S TS STS 

4 3 2 1 

Komponen Kompetensi 

28. 

Saya selalu mengaplikasikan pengetahuan yang saya 

miliki terutama terkait dengan ilmu perpustakaan dalam 

melaksanakan pekerjaan sebagai pustakawan. 

    

29. 
Saya memiliki kemampuan yang cukup baik dalam hal 

temu kembali informasi. 

    

30. 
Saya memiliki keterampilan yang cukup baik dalam 

menggunakan teknologi informasi di perpustakaan. 

    

Komponen Tugas Pokok dan Fungsi 

31. 
Tugas pokok yang dilimpahkan kepada saya sudah 

berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan perpustakaan. 

    

32. 
Tugas pokok yang dilimpahkan kepada saya sesuai 

dengan bidang saya.  

    

33. Saya memahami dengan betul fungsi perpustakaan.     

34. 
Saya selalu menjalankan wewenang sebagai pustakawan 

dengan semestinya. 

    

35. 
Saya selalu menyelesaikan tugas dengan penuh 

tanggung jawab. 

    

Komponen Pekerjaan 

36. Saya dapat mengemas informasi dengan baik.     

37. 
Saya selalu berusaha memberikan pelayanan yang prima 

kepada pemustaka. 

    

38. 
Saya selalu beruhasa bekerja dengan profesional dalam 

menjalankan profesi saya sebagai pustakawan. 

    

Komponen Individu 

39. 
Hak yang saya peroleh (gaji dan tunjangan) dapat 

meningkatkan motivasi dalam bekerja. 
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40. 
Saya selalu memberikan layanan kepada pemustaka 

dengan cepat, tepat, dan akurat. 

    

41. 

Kepuasan pemusataka merupakan kewajiban yang harus 

saya perhatikan dalam menjalankan profesi saya sebagai 

pustakawan. 

    

Komponen Sistem 

42. 

Saya memberikan pelayanan kepada pemustaka sesuai 

dengan prosedur kerja yang diterapkan oleh 

perpustakaan. 

    

43. 

Mekanisme kerja yang diterapkan di perpustakaan 

disusun dengan sistematis, sehingga memudahkan dalam 

pelaksanaan tugas yang diberikan. 

    

Komponen Pembinaan 

44. 

Menurut saya, latar belakang pendidikan dari seorang 

pustakawan sangat mempengaruhi kualitas pustakawan 

dalam menghadapi tantangan di masa depan yang akan 

berdampak pada masa depan profesi pustakawan. 

    

45. 

Saya selalu mengembangkan ilmu yang saya miliki 

terkait ilmu perpustakaan dengan mengikuti pelatihan 

atau seminar kepustakawanan. 

    

46. 

Pengawasan yang dilakukan oleh pihak manajemen 

perpustakaan dapat memotivasi saya untuk lebih 

meningkatkan kinerja. 

    

47. 

Menurut saya, pengawasan yang dilakukan secara rutin 

oleh pihak manajemen perpustakaan dapat 

menumbuhkan sikap kedisplinan dalam pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab pustakawan. 

    

 

...... T ERIMAKASIH .... 
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Lampiran 2 

Tabel Harga r Product Moment 
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Lampiran 3 

Uji Validitas dan Reliabilitas  

 

Variabel Kede Etik Pustakawan  

Data penyebaran angket kepada 30 responden: 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 

3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 

4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 2 3 4 

5 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 

6 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

11 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

14 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 

16 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

18 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 

20 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

26 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 

27 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 2 4 3 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 

30 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
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16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 jum 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 100 

3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 96 

3 3 3 3 2 3 4 3 1 2 3 2 77 

3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 76 

4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 3 94 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 82 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 101 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81 

4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 85 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 80 

3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 89 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 83 

4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 4 3 89 

4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 96 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 76 

3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 96 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 96 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 94 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 101 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 80 

4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 85 

3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 99 

4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 103 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 

4 3 4 3 4 4 4 2 2 1 4 2 85 

3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 78 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 104 

3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 87 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Validitas Kode Etik Pustakawan 
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Hasil Uji Reliabilitas Kode Etik Pustalawan 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,938 27 
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Variabel Kinerja Pustakawan 

Data penyebaran angket kepada 30 responden: 

No. 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

5 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 

6 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

10 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

12 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

18 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 

19 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

20 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 

24 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 4 4 

25 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 

26 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

27 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 

28 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

30 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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41 42 43 44 45 46 47 jum 

4 4 4 4 4 4 4 72 

3 3 3 4 3 3 3 62 

4 3 3 2 3 3 3 68 

3 3 3 3 2 3 3 57 

4 4 3 4 4 3 3 72 

4 3 3 3 3 3 3 60 

4 4 3 4 4 4 3 77 

3 3 3 3 3 3 3 60 

4 4 4 4 3 3 3 66 

4 4 4 4 4 4 4 78 

3 3 3 3 3 3 3 60 

3 3 3 3 3 3 3 59 

4 4 3 4 3 3 3 66 

3 3 3 3 3 3 3 60 

3 3 3 3 3 3 3 61 

4 4 3 4 4 3 3 71 

3 3 3 3 3 3 3 60 

4 4 3 4 3 4 4 69 

4 4 4 4 4 4 4 77 

4 3 4 4 4 3 3 76 

4 4 4 4 4 4 4 79 

3 3 3 4 3 3 3 61 

4 4 4 3 3 3 3 69 

4 4 4 4 4 4 4 72 

4 4 4 4 4 2 3 73 

4 4 4 3 3 3 3 65 

3 4 3 4 4 3 4 73 

3 3 3 3 3 3 2 60 

4 4 4 4 4 4 4 80 

4 4 4 4 4 4 4 78 
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Hasil Uji Validitas Kinerja Pustakawan  
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Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pustakawan 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,942 20 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

s1 64,5333 47,844 ,696 ,938 

s2 64,7333 49,444 ,509 ,941 

s3 64,7000 49,321 ,440 ,943 

s4 64,7667 48,392 ,704 ,938 

s5 64,8667 47,499 ,569 ,941 

s6 64,6333 47,275 ,799 ,937 

s7 64,6667 47,816 ,729 ,938 

s8 64,6000 47,007 ,830 ,936 

s9 64,7667 48,047 ,648 ,939 

s10 64,4667 47,085 ,818 ,936 

s11 64,7000 48,700 ,419 ,944 

s12 64,4000 48,041 ,694 ,938 

s13 64,6667 47,747 ,643 ,939 

s14 64,4000 48,041 ,694 ,938 

s15 64,4667 47,706 ,724 ,938 

s16 64,6333 48,516 ,610 ,940 

s17 64,4667 47,982 ,596 ,940 

s18 64,6333 46,102 ,860 ,935 

s19 64,7667 48,806 ,539 ,941 

s20 64,7667 48,185 ,628 ,939 



 

181 
 

Lampiran 4 

Data Penyebaran Angket kepada 45 Responden 

 

Variabel Kode Etik Pustakawan 

NO. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 1 3 4 3 4 

3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 2 3 3 

4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 2 3 4 

5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 

7 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 

8 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 

9 4 3 3 4 4 4 4 3 4 1 1 2 4 3 4 

10 4 4 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 4 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 

15 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

17 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 

18 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

19 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 

20 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 

21 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 

22 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 

23 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 

24 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

26 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 

27 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 

29 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 

31 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 

32 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 3 4 4 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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35 3 4 3 3 3 4 4 4 3 1 2 3 2 3 3 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 4 4 3 4 

37 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 

38 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

40 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 

41 4 3 4 4 4 3 4 3 3 1 2 3 2 4 3 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

44 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 
 

 

NO. 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 Total 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 44 

2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 42 

3 3 3 3 3 3 2 3 4 1 2 2 2 34 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 37 

5 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 44 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 

7 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 46 

8 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 39 

9 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 49 

10 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 46 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 55 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

13 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 50 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 61 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 50 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 51 

17 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 53 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 53 

19 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 58 

20 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 62 

21 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 56 

22 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 52 

23 4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 60 

24 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 66 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 57 

26 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 69 
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27 3 3 4 4 2 3 2 4 1 1 1 1 56 

28 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 68 

29 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 72 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

31 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 72 

32 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

33 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 4 75 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 69 

35 4 4 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 72 

36 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 3 77 

37 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 78 

38 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 75 

39 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 82 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

41 4 3 4 3 2 4 4 4 2 1 3 2 77 

42 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 75 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 89 

44 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 81 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 87 
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Variabel Kinerja Pustakawan 

No. 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 

5 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 

8 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

9 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 

10 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

14 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

19 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 

20 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

22 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 

23 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

24 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

26 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

27 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

28 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

29 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

30 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

32 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

35 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 

36 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 

37 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 
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38 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 

39 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

41 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

44 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 

No. 41 42 43 44 45 46 47 Total 

1 4 4 4 4 4 4 4 29 

2 3 3 3 4 3 3 3 24 

3 4 3 3 2 3 3 3 24 

4 3 3 3 3 2 3 3 24 

5 4 4 4 3 3 4 3 30 

6 3 3 3 3 3 3 3 27 

7 4 3 3 3 3 3 4 30 

8 3 3 3 3 3 3 3 29 

9 4 4 3 4 4 3 3 34 

10 4 3 3 3 3 3 3 32 

11 4 4 3 4 4 4 3 37 

12 3 3 3 3 3 3 3 33 

13 4 4 4 4 3 3 3 38 

14 4 4 4 4 4 4 4 42 

15 3 3 3 3 3 3 3 36 

16 3 3 3 3 3 3 3 37 

17 4 4 3 4 3 3 3 41 

18 3 3 3 3 3 3 3 39 

19 3 3 4 4 4 4 3 44 

20 3 4 4 3 3 3 3 43 

21 4 3 3 3 3 3 3 43 

22 4 3 3 3 2 3 3 43 

23 3 3 3 3 3 3 3 44 

24 4 4 3 4 4 3 3 49 

25 3 3 3 3 3 3 3 46 

26 4 4 3 4 3 4 4 52 

27 4 4 4 4 3 4 4 54 

28 4 4 4 4 4 4 4 56 

29 4 3 4 4 4 3 3 54 
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30 3 3 3 3 3 3 3 51 

31 4 4 4 4 4 3 3 57 

32 3 3 4 4 3 3 3 55 

33 4 4 4 4 4 4 4 61 

34 3 3 3 4 3 3 3 56 

35 4 4 4 3 3 3 3 59 

36 4 4 4 4 4 4 4 64 

37 3 3 4 4 4 3 2 60 

38 4 3 3 4 4 3 3 62 

39 4 4 4 4 4 2 3 64 

40 4 4 4 3 3 3 3 64 

41 3 4 3 4 4 3 4 66 

42 3 3 3 3 3 3 2 62 

43 4 4 4 4 4 4 4 71 

44 4 4 4 4 4 4 4 72 

45 4 4 4 4 4 4 4 73 
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Lampiran 5 

Hasil Uji Korelasi  

Kode Etik dengan Kinerja Pustakawan 

 

 

Hasil Uji Korelasi dengan SPSS versi 22 

 

Correlations 

 Kode Etik Pustakawan Kinerja Pustakawan 

Kode Etik Pustakawan Pearson Correlation 1 ,785** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 45 45 

Kinerja Pustakawan Pearson Correlation ,785** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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